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Kata Pengantar

Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Allah Subhanahu wa Ta'ala
yang telah melimpahkan rahmat dan karunia-Nya, sehingga
buku dengan judul "Profil Kepribadian Guru dalam Islam" dapat
diselesaikan dan hadir di hadapan para pembaca sekalian.
Shalawat serta salam semoga senantiasa tercurah kepada
junjungan kita Nabi Muhammad SAW, beserta keluarga,
sahabat, dan pengikutnya yang setia hingga akhir zaman.

Buku ini hadir sebagai sebuah upaya untuk memberikan
gambaran yang jelas dan mendalam mengenai sosok guru
dalam perspektif Islam. Di tengah perkembangan zaman dan
tantangan globalisasi, peran guru tidak hanya sebagai
penyampai ilmu, tetapi juga sebagai teladan dalam
pembentukan karakter dan moral peserta didik. Islam
menempatkan guru pada posisi yang sangat mulia, dan
kepribadian mereka menjadi salah satu pilar penting dalam
pembentukan generasi yang berakhlak mulia dan beriman kokoh.

Penulisan buku ini didasarkan pada berbagai sumber, baik dari
Al-Qur'an, Hadis, maupun literatur keislaman yang lain, serta
kajian-kajian kontemporer yang relevan. Tujuannya adalah agar
buku ini tidak hanya menjadi referensi teoritis, tetapi juga
memberikan panduan praktis bagi para guru, pendidik, dan
siapa saja yang terlibat dalam dunia pendidikan.

Kami menyadari bahwa buku ini masih jauh dari
kesempurnaan. Oleh karena itu, kritk dan saran yang
membangun dari para pembaca sangat kami harapkan untuk
perbaikan dan penyempurnaan di masa yang akan datang.
Semoga buku ini dapat memberikan manfaat yang besar bagi
perkembangan dunia pendidikan Islam, dan dapat menjadi
inspirasi bagi para guru untuk selalu meningkatkan kualitas diri,
baik dari segi keilmuan maupun kepribadian.

Akhir kata, kami ucapkan terima kasih kepada semua pihak
yang telah memberikan dukungan dan bantuan dalam
penyelesaian buku ini. Semoga Allah SWT membalas segala
kebaikan dengan pahala yang berlipat ganda.
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BAB I

KEPRIBADIAN GURU

A. Pengertian Kepribadian guru

Kepribadian guru merupakan keseluruhan sifat, sikap,
perilaku, cara berpikir, cara berbicara, dan tindakan yang
mencerminkan jati diri seorang guru dalam menjalankan
tugasnya sebagai pendidik. Kepribadian menjadi salah satu
aspek penting dalam profesi guru karena guru tidak hanya
bertugas menyampaikan ilmu pengetahuan, tetapi juga
menjadi teladan bagi peserta didik. Dalam proses pendidikan,
siswa sering kali tidak hanya belajar dari materi yang
disampaikan guru, tetapi juga dari sikap, ucapan,
kedisiplinan, kesabaran, dan cara guru memperlakukan orang
lain.

McLeod dalam Syah (1996:226) mengartikan kepribadian
atau personality sebagai sifat khas yang dimiliki seseorang.
Artinya, setiap individu memiliki ciri khusus yang
membedakannya dari orang lain. Dalam konteks guru, sifat
khas tersebut dapat terlihat dari cara guru mengajar,
membimbing, berinteraksi dengan siswa, menghadapi
masalah, serta mengambil keputusan dalam proses
pembelajaran. Ada guru yang dikenal sabar, tegas, ramah,

disiplin, bijaksana, humoris, atau penuh perhatian. Ciri-ciri
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tersebut merupakan bagian dari kepribadian yang melekat
pada diri guru.

Dari tinjauan psikologi, Reber menjelaskan bahwa
kepribadian pada prinsipnya adalah susunan atau kesatuan
antara aspek perilaku mental dan aspek perilaku behavioral.
Aspek mental mencakup pikiran, perasaan, motivasi,
keyakinan, dan nilai-nilai yang dimiliki seseorang. Sementara
itu, aspek behavioral berkaitan dengan perbuatan nyata yang
dapat diamati dalam kehidupan sehari-hari. Kedua aspek
tersebut saling berkaitan secara fungsional dalam diri individu
sehingga membentuk pola tingkah laku yang khas dan relatif
tetap. Dengan demikian, kepribadian guru tidak hanya
berada dalam pikiran atau perasaan, tetapi tampak dalam
tindakan nyata ketika guru berhadapan dengan siswa,
sesama guru, kepala sekolah, maupun masyarakat.

Kepribadian guru yang baik akan tercermin dalam
perilaku yang bertanggung jawab, jujur, adil, sabar, sopan,
berwibawa, dan mampu mengendalikan diri. Guru yang
memiliki kepribadian positif akan lebih mudah membangun
hubungan yang harmonis dengan peserta didik. Siswa akan
merasa nyaman, dihargai, dan termotivasi untuk belajar.
Sebaliknya, guru yang kurang mampu menjaga sikap, mudah
marah, berkata kasar, atau tidak adil dapat menimbulkan

suasana belajar yang kurang kondusif.
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Kelly dalam Surya (1996:59) mendefinisikan kepribadian
sebagai cara yang unik dari individu dalam mengartikan
pengalaman-pengalaman hidupnya. Definisi ini menunjukkan
bahwa kepribadian seseorang dipengaruhi oleh cara ia
memahami dan merespons pengalaman hidup. Seorang guru
yang mampu mengambil pelajaran dari setiap pengalaman
akan menjadi pribadi yang lebih matang dan bijaksana dalam
mendidik siswa.

Dengan demikian, kepribadian gquru dapat dipahami
sebagai ciri khas yang menyatu dalam diri guru, mencakup
aspek mental dan perilaku nyata, serta tampak dalam
interaksi pendidikan. Kepribadian guru sangat menentukan
kualitas hubungan dengan siswa dan keberhasilan
pembelajaran.

Menurut Tohirin (2011:170), sosok kepribadian guru
yang ideal menurut Islam telah dicontohkan secara sempurna
oleh Rasulullah Saw. Beliau merupakan figur pendidik agung
yang tidak hanya menyampaikan ajaran Islam secara lisan,
tetapi juga menampilkan nilai-nilai pendidikan melalui sikap,
perilaku, akhlak, dan keteladanan dalam kehidupan sehari-
hari. Kepribadian Rasulullah Saw. menjadi sumber inspirasi
utama bagi setiap guru, karena seluruh aspek kehidupan
beliau mencerminkan nilai-nilai Al-Qur'an. Akhlak beliau
adalah akhlak Al-Qur‘an, sebagaimana digambarkan dalam

berbagai riwayat bahwa Rasulullah Saw. merupakan manusia
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yang paling mulia budi pekertinya. Oleh sebab itu, dalam
perspektif pendidikan Islam, seorang guru ideal bukan hanya
dilihat dari luasnya pengetahuan atau kemampuannya
mengajar, tetapi juga dari kemuliaan akhlak, kedalaman
spiritual, kesabaran, kasih sayang, kejujuran, kebijaksanaan,
dan keteladanan yang tercermin dalam kehidupannya.

Dalam Islam, guru memiliki kedudukan yang sangat
mulia. Guru bukan sekadar orang yang menyampaikan materi
pelajaran kepada peserta didik, melainkan juga pembimbing
jiwa, pembentuk karakter, penanam nilai, serta teladan
dalam kehidupan. Tugas guru tidak hanya berkaitan dengan
aspek kognitif, yaitu meningkatkan pengetahuan peserta
didik, tetapi juga menyentuh aspek afektif dan psikomotorik.
Artinya, guru harus mampu membentuk sikap, kepribadian,
keterampilan, dan perilaku peserta didik agar sesuai dengan
nilai-nilai  kebaikan.  Pendidikan dalam Islam tidak
memisahkan antara ilmu dan akhlak. Ilmu yang benar harus
melahirkan perilaku yang baik, sedangkan akhlak yang baik
harus didasari oleh ilmu yang benar. Karena itu, guru dalam
pandangan Islam memiliki tanggung jawab besar untuk
membimbing peserta didik agar menjadi manusia yang
berilmu, beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia.

Rasulullah Saw. merupakan contoh utama dalam
menjalankan peran sebagai pendidik. Beliau mendidik umat

dengan penuh kasih sayang, kelembutan, kesabaran, dan
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kebijaksanaan. Dalam menyampaikan ajaran Islam,
Rasulullah Saw. tidak menggunakan cara yang kasar atau
memaksa, tetapi mengedepankan pendekatan yang santun,
dialogis, dan penuh hikmah. Beliau memahami kondisi setiap
orang vyang dididiknya. Kepada anak-anak, beliau
menunjukkan kasih sayang dan kelembutan. Kepada para
sahabat, beliau memberikan bimbingan sesuai dengan
kemampuan dan kebutuhan mereka. Kepada orang yang
melakukan kesalahan, beliau tidak serta-merta mencela,
tetapi memberikan nasihat dengan cara yang bijak agar
orang tersebut sadar dan memperbaiki diri. Sikap inilah yang
seharusnya menjadi teladan bagi guru dalam mendidik
peserta didik.

Salah satu kepribadian penting yang harus dimiliki guru
adalah kejujuran. Rasulullah Saw. dikenal sebagai pribadi
yang jujur dan terpercaya, bahkan sebelum beliau diangkat
menjadi nabi. Gelar al-Amin yang diberikan masyarakat
Quraisy kepada beliau menunjukkan bahwa kejujuran
merupakan bagian utama dari kepribadian Rasulullah Saw.
Dalam konteks pendidikan, kejujuran guru sangat penting
karena guru adalah sosok yang dipercaya oleh peserta didik,
orang tua, dan masyarakat. Guru vyang jujur akan
menyampaikan ilmu dengan benar, menilai peserta didik
secara adil, serta tidak menyalahgunakan kedudukannya.

Kejujuran juga akan menumbuhkan kewibawaan moral
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seorang guru. Peserta didik cenderung lebih mudah
menghormati dan meneladani guru yang memiliki integritas
dalam ucapan dan perbuatan.

Selain kejujuran, kesabaran juga menjadi ciri utama
kepribadian guru ideal menurut Islam. Mendidik manusia
bukanlah pekerjaan yang mudah. Setiap peserta didik
memiliki karakter, kemampuan, latar belakang keluarga, dan
tingkat pemahaman yang berbeda-beda. Ada peserta didik
yang cepat memahami pelajaran, tetapi ada pula yang
membutuhkan waktu lebih lama. Ada yang mudah diarahkan,
tetapi ada pula yang memerlukan pendekatan khusus. Dalam
menghadapi berbagai kondisi tersebut, guru harus memiliki
kesabaran sebagaimana yang telah dicontohkan oleh
Rasulullah  Saw. Kesabaran guru tampak dalam
kemampuannya mengulang penjelasan, mendengarkan
pertanyaan peserta didik, menghadapi perilaku yang kurang
baik dengan bijaksana, serta terus membimbing tanpa
mudah menyerah. Guru yang sabar tidak hanya mengajar
dengan pikiran, tetapi juga dengan hati.

Kasih sayang juga merupakan unsur penting dalam
kepribadian guru. Rasulullah Saw. mendidik umatnya dengan
dasar rahmah atau kasih sayang. Beliau tidak memandang
pendidikan sebagai proses yang kaku dan menakutkan, tetapi
sebagai proses membimbing manusia menuju kebaikan

dengan penuh kelembutan. Dalam lingkungan pendidikan,
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kasih sayang guru dapat terlihat dari kepeduliannya terhadap
perkembangan peserta didik, perhatiannya terhadap
kesulitan belajar, serta kesediaannya membantu peserta didik
menemukan potensi terbaik dalam dirinya. Guru yang
memiliki kasih sayang tidak akan merendahkan peserta didik,
tidak mempermalukan mereka di depan teman-temannya,
dan tidak menjadikan kesalahan sebagai alasan untuk
menghukum secara berlebihan. Sebaliknya, guru yang penuh
kasih akan menjadikan kesalahan sebagai kesempatan untuk
mendidik dan memperbaiki.

Di samping itu, kebijaksanaan merupakan kualitas
penting yang harus dimiliki seorang guru. Rasulullah Saw.
selalu menempatkan sesuatu pada tempatnya. Beliau mampu
memilih kata, sikap, dan tindakan yang sesuai dengan
keadaan. Dalam dunia pendidikan, guru sering dihadapkan
pada berbagai persoalan, baik yang berkaitan dengan
pembelajaran, kedisiplinan, perbedaan karakter peserta didik,
maupun hubungan dengan orang tua dan masyarakat. Oleh
karena itu, guru harus bijaksana dalam mengambil
keputusan. Kebijaksanaan guru terlihat ketika ia mampu
berlaku adil, tidak mudah marah, tidak tergesa-gesa menilai
peserta didik, serta mampu menyelesaikan masalah dengan
cara yang mendidik. Guru yang bijaksana juga mampu
memahami bahwa setiap peserta didik memiliki kelebihan

dan kekurangan masing-masing.
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Keteladanan merupakan inti dari kepribadian guru dalam
Islam. Rasulullah Saw. berhasil mendidik umat karena beliau
terlebih dahulu mempraktikkan apa yang beliau ajarkan.
Beliau tidak hanya memerintahkan kejujuran, tetapi beliau
sendiri adalah pribadi yang jujur. Beliau tidak hanya
mengajarkan  kesabaran, tetapi beliau menunjukkan
kesabaran dalam menghadapi berbagai ujian. Beliau tidak
hanya menyeru kepada kasih sayang, tetapi beliau
memperlakukan manusia dengan kasih sayang. Hal ini
menunjukkan bahwa pendidikan yang paling kuat adalah
pendidikan melalui contoh nyata. Dalam konteks sekolah,
guru harus menyadari bahwa peserta didik tidak hanya
belajar dari penjelasan di kelas, tetapi juga dari sikap dan
perilaku guru sehari-hari. Cara guru berbicara, berpakaian,
berinteraksi, menyelesaikan masalah, dan memperlakukan
orang lain akan menjadi pelajaran hidup bagi peserta didik.

Guru yang meneladani Rasulullah Saw. akan berusaha
menjaga kesesuaian antara ucapan dan perbuatan. Ia tidak
hanya mengajarkan kedisiplinan, tetapi juga datang tepat
waktu. Ia tidak hanya meminta peserta didik bersikap sopan,
tetapi juga berbicara dengan santun. Ia tidak hanya
menasihati peserta didik agar rajin belajar, tetapi juga
menunjukkan  semangat untuk terus belajar dan
mengembangkan diri. Dengan demikian, guru menjadi figur

yang hidup dan nyata dalam menanamkan nilai-nilai
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pendidikan. Keteladanan seperti ini sangat penting karena
peserta didik, terutama pada usia anak dan remaja, lebih
mudah meniru daripada sekadar mendengar nasihat.

Kepribadian guru yang ideal menurut Islam juga
mencakup keikhlasan. Seorang guru hendaknya
melaksanakan tugasnya bukan semata-mata karena tuntutan
pekerjaan, tetapi juga sebagai bentuk ibadah dan
pengabdian kepada Allah Swt. Keikhlasan akan membuat
guru menjalankan tugas dengan penuh tanggung jawab,
meskipun menghadapi berbagai keterbatasan dan tantangan.
Guru yang ikhlas tidak mudah mengeluh, tidak hanya
mengejar penghargaan lahiriah, dan tidak menjadikan
pendidikan sebagai sekadar rutinitas. Ia menyadari bahwa
setiap ilmu yang diajarkan, setiap nasihat yang diberikan, dan
setiap kebaikan yang ditanamkan kepada peserta didik dapat
menjadi amal jariyah yang bernilai di sisi Allah Swt.

Dengan demikian, pandangan Tohirin mengenai
kepribadian guru ideal menurut Islam menegaskan bahwa
guru harus menjadikan Rasulullah Saw. sebagai teladan
utama dalam mendidik. Guru tidak cukup hanya memiliki
kompetensi pedagogik dan profesional, tetapi juga harus
memiliki kompetensi kepribadian dan spiritual yang kuat.
Kepribadian guru yang bersumber dari nilai-nilai Al-Quran
akan melahirkan proses pendidikan yang tidak hanya

mencerdaskan pikiran, tetapi juga menyucikan hati dan
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membentuk akhlak. Pendidikan yang demikian akan
menghasilkan peserta didik yang tidak hanya pandai secara
akademik, tetapi juga memiliki keimanan, ketakwaan,
tanggung jawab, kepedulian sosial, dan kepribadian mulia.
Oleh karena itu, setiap guru hendaknya terus berupaya
memperbaiki diri, meneladani Rasulullah Saw., serta
menjadikan  profesi keguruan sebagai jalan untuk
membangun generasi yang berilmu, beriman, dan berakhlak
mulia.
Kepribadian Rasulullah Saw. ini diterangkan dalam

surat Al-Ahzab (33): 21:

O ol 4a 530 A sl 2 ST R 1Y
€YY 1588 AT &35 Haldi 2 sl 5 164 00

Terjemahnya:

“Sesungguhnya telah ada pada Rasulullah itu suri
teladan yang baik bagimu bagi orang yang
mengharap Allah dan hari  kiamatdan dia banyak
menyebut Allah”. (Depertemen Agama RI, 2009:
420)

Surah Al-Ahzab ayat 21 menjelaskan bahwa Rasulullah
Saw. merupakan uswah hasanah, yaitu teladan yang baik
dan sempurna bagi seluruh umat Islam. Ayat ini menegaskan

bahwa dalam diri Rasulullah Saw. terdapat contoh nyata
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tentang bagaimana seorang Muslim seharusnya bersikap,
berbicara, berpikir, beribadah, memimpin, mendidik, dan
berinteraksi dengan sesama manusia. Keteladanan Rasulullah
Saw. tidak hanya terbatas pada aspek ibadah, tetapi juga
mencakup seluruh aspek kehidupan, termasuk akhlak, sosial,
keluarga, pendidikan, dan kepemimpinan.

Makna “suri teladan yang baik” menunjukkan bahwa
Rasulullah Saw. adalah figur utama yang harus dijadikan
panutan dalam membentuk kepribadian seorang Muslim.
Beliau dikenal sebagai pribadi yang jujur, amanah, sabar,
penyayang, adil, rendah hati, bijaksana, dan bertanggung
jawab. Semua sifat tersebut menjadi dasar penting dalam
pendidikan Islam, terutama bagi seorang guru. Guru yang
ideal hendaknya meneladani akhlak Rasulullah Saw. dalam
menjalankan tugas mendidik peserta didik. Seorang guru
tidak cukup hanya menyampaikan ilmu, tetapi juga harus
menjadi contoh dalam perilaku sehari-hari.

Ayat ini juga menyebutkan bahwa keteladanan Rasulullah
Saw. sangat bermakna bagi orang yang mengharap rahmat
Allah, meyakini hari akhir, dan banyak mengingat Allah.
Artinya, orang yang benar-benar beriman akan menjadikan
Rasulullah Saw. sebagai pedoman hidup. Dalam konteks
pendidikan, guru yang memiliki kesadaran spiritual akan
memahami bahwa tugas mengajar bukan sekadar pekerjaan,

melainkan amanah dan ibadah kepada Allah Swt.
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Dengan demikian, Surah Al-Ahzab ayat 21 menjadi dasar
penting bahwa kepribadian Rasulullah Saw. adalah model
ideal bagi pendidik. Guru hendaknya menampilkan sikap
sabar, penuh kasih sayang, jujur, disiplin, dan bijaksana
sebagaimana  dicontohkan  Rasulullah  Saw.  Melalui
keteladanan tersebut, pendidikan tidak hanya menghasilkan
peserta didik yang cerdas, tetapi juga beriman, berakhlak
mulia, dan bertanggung jawab.

Kepribadian merupakan faktor yang sangat berpengaruh
terhadap keberhasilan seorang guru dalam melaksanakan
tugasnya sebagai pendidik dan pengembang sumber daya
manusia. Guru tidak hanya berperan sebagai penyampai ilmu
pengetahuan, tetapi juga sebagai pembimbing, pembina, dan
teladan bagi peserta didik. Oleh karena itu, kepribadian guru
menjadi salah satu unsur penting yang menentukan kualitas
hubungan antara guru dan siswa dalam proses pembelajaran.

Sebagai pengembang sumber daya manusia, guru
memiliki tanggung jawab besar dalam membentuk peserta
didik agar menjadi pribadi yang berilmu, berakhlak, mandiri,
dan bertanggung jawab. Tugas tersebut tidak cukup hanya
dilakukan melalui penyampaian materi pelajaran, tetapi juga
melalui keteladanan sikap dan perilaku. Siswa sering kali
meniru apa yang dilihat dari gurunya, baik dalam cara

berbicara, bersikap, berpakaian, maupun menyelesaikan
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masalah. Karena itu, guru harus memiliki kepribadian yang
baik agar dapat menjadi panutan bagi peserta didiknya.

Setiap calon guru dan guru profesional sangat diharapkan
memahami karakteristik atau ciri khas kepribadian dirinya.
Pemahaman terhadap kepribadian diri penting agar guru
mampu mengenali kelebihan dan kekurangannya. Guru yang
memahami dirinya akan lebih mudah mengendalikan emosi,
memperbaiki sikap, meningkatkan kedisiplinan, serta
membangun hubungan yang positif dengan siswa.
Sebaliknya, guru yang tidak memahami kepribadiannya dapat
mengalami kesulitan dalam mengelola diri dan menghadapi
berbagai persoalan pembelajaran.

Secara konstitusional, guru hendaknya memiliki
kepribadian yang sesuai dengan nilai-nilai Pancasila dan
Undang-Undang Dasar 1945. Artinya, guru harus memiliki
sikap yang mencerminkan nilai ketuhanan, kemanusiaan,
persatuan, demokrasi, dan keadilan sosial. Guru juga harus
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Nilai-
nilai tersebut menjadi landasan moral bagi guru dalam
menjalankan tugas pendidikan. Dengan keimanan dan
ketakwaan, guru diharapkan mampu bekerja secara jujur,
ikhlas, bertanggung jawab, dan berorientasi pada kebaikan
peserta didik.

Selain memiliki kepribadian yang baik, guru juga harus

memiliki kualifikasi atau keahlian yang diperlukan sebagai
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tenaga pengajar. Hal ini sejalan dengan ketentuan Pasal 28
ayat (2) UUSPN/1989 sebagaimana dikemukakan oleh Syah
(1996:227), bahwa guru harus memiliki kepribadian yang
sesuai dengan dasar negara serta memiliki kemampuan
profesional dalam melaksanakan tugasnya. Dengan demikian,
guru ideal adalah guru yang memiliki keseimbangan antara
kepribadian yang baik dan keahlian mengajar yang memadai.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa
kepribadian guru memiliki peran penting dalam keberhasilan
pendidikan. Guru yang berkepribadian baik akan mampu
menjadi teladan, membangun suasana belajar yang positif,
dan membimbing siswa menuju perkembangan yang lebih
baik.

Hamalik (2000: 34) menyatakan bahwa “kepribadian
guru mempunyai pengaruh langsung dan kumulatif terhadap
hidup dan kebiasaan-kebiasaan belajar para siswa”. Yang
dimaksud dengan kepribadian di sini meliputi: pengetahuan,
keterampilan, ideal, sikap, dan juga persepsi yang dimiliki
guru tentang orang lain. Lebih lanjut, Hamalik
mengemukakan sejumlah karakteristik guru yang disenangi
oleh para siswa adalah guru-guru yang (1) demokratis, (2)
suka bekerja sama (kooperatif), (3) baik hati, (4) sabar, (5)
adil, (6) konsisten, (7) bersifat terbuka, (8) suka menolong,
(9) ramah tamah, (10) suka humor, (11) memiliki bermacam
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ragam minat, (12) menguasai bahan pelajaran, (13) fleksibel,
dan (14) menaruh minat yang baik terhadap siswa.

Kepribadian merupakan salah satu aspek penting dalam
diri manusia yang membedakan seseorang dengan orang
lain. Dalam literatur ilmu jiwa, kata kepribadian secara
etimologis berasal dari kata personality dalam bahasa Inggris
atau persona dalam bahasa Latin. Istilah persona pada
mulanya berarti kedok atau topeng yang sering digunakan
oleh pemain panggung untuk menggambarkan watak,
perilaku, atau peran tertentu. Topeng tersebut menunjukkan
karakter yang dimainkan oleh seseorang di hadapan orang
lain. Dari makna tersebut, kepribadian kemudian dipahami
sebagai gambaran tentang sifat, watak, perilaku, dan ciri
khas seseorang yang tampak dalam kehidupan sehari-hari
(Sujanto, 1990:10).

Kepribadian tidak hanya berkaitan dengan penampilan
luar, tetapi juga mencakup unsur batiniah yang memengaruhi
perilaku seseorang. Sikap, pikiran, perasaan, nilai, keyakinan,
cara berbicara, cara bertindak, dan cara menghadapi masalah
merupakan bagian dari kepribadian. Oleh karena itu,
kepribadian seseorang dapat dikenali melalui perilaku nyata
yang tampak dalam kehidupan sehari-hari. Riduwan
(2010:194) mengungkapkan bahwa kepribadian adalah sifat
hakiki individu yang tercermin pada sikap dan perbuatannya

yang membedakan dirinya dari orang lain. Dengan demikian,
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kepribadian merupakan ciri khas yang melekat pada diri
seseorang dan menjadi pembeda antara satu individu dengan
individu lainnya.

Dalam konteks pendidikan, kepribadian memiliki
kedudukan yang sangat penting, terutama bagi seorang
guru. Guru bukan hanya bertugas menyampaikan ilmu
pengetahuan kepada peserta didik, tetapi juga menjadi
teladan dalam sikap, perilaku, dan cara hidup. Keberhasilan
guru dalam mendidik tidak hanya ditentukan oleh
kemampuan akademik dan keterampilan mengajar, tetapi
juga sangat dipengaruhi oleh kepribadiannya. Seorang guru
yang memiliki kepribadian baik akan lebih mudah
membangun hubungan yang positif dengan peserta didik,
menciptakan suasana belajar yang kondusif, serta
membimbing siswa menuju perkembangan yang lebih baik.

Darajat (1999:16) menyatakan bahwa faktor penting bagi
seorang guru adalah kepribadiannya. Kepribadian itulah yang
akan menentukan apakah seorang guru menjadi pendidik dan
pembina yang baik bagi anak didiknya, atau justru menjadi
perusak dan penghancur bagi masa depan mereka.
Pernyataan ini menunjukkan bahwa kepribadian guru
memiliki dampak besar terhadap perkembangan peserta
didik. Terutama bagi anak-anak pada tingkat sekolah dasar
yang masih sangat mudah meniru perilaku orang dewasa,

kepribadian guru menjadi contoh yang sangat berpengaruh.
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Demikian pula bagi siswa tingkat menengah yang sedang
mengalami kegoncangan jiwa atau pencarian identitas diri,
kepribadian guru dapat menjadi sumber bimbingan, motivasi,
dan keteladanan.

Guru yang memiliki kepribadian baik akan menunjukkan
sikap sabar, adil, bijaksana, jujur, bertanggung jawab,
disiplin, dan penuh kasih sayang. Sikap tersebut akan
membuat peserta didik merasa aman, dihargai, dan
termotivasi untuk belajar. Sebaliknya, guru yang memiliki
kepribadian kurang baik, seperti mudah marah, berkata
kasar, tidak adil, kurang peduli, atau tidak bertanggung
jawab, dapat menimbulkan rasa takut, kecewa, bahkan
menghambat perkembangan psikologis peserta didik. Oleh
karena itu, kepribadian guru harus menjadi perhatian penting
dalam dunia pendidikan.

Dalam pandangan Islam, kepribadian guru juga memiliki
kedudukan yang sangat tinggi. Seorang guru tidak hanya
dituntut untuk berilmu, tetapi juga harus mengamalkan
ilmunya dalam kehidupan nyata. Al-Gazali dalam Zainuddin
(1991:56-57) menegaskan pentingnya kesesuaian antara
ilmu, perkataan, dan perbuatan seorang guru. Menurutnya,
seorang guru harus mengamalkan ilmunya, dan
perkataannya tidak boleh membohongi perbuatannya. Hal ini
karena ilmu dapat dilihat dengan mata hati, sedangkan

perbuatan dapat dilihat dengan mata kepala. Sementara itu,
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orang yang melihat dengan mata kepala jauh lebih banyak.
Artinya, peserta didik dan masyarakat lebih mudah menilai
guru dari perbuatannya daripada dari ilmunya semata.

Pandangan Al-Gazali tersebut mengandung pesan
mendalam bahwa guru harus menjadi contoh nyata dari ilmu
yang diajarkannya. Jika seorang guru mengajarkan
kejujuran, maka ia harus jujur dalam kehidupannya. Jika
guru mengajarkan kedisiplinan, maka ia harus menunjukkan
kedisiplinan. Jika guru mengajarkan akhlak mulia, maka ia
harus berakhlak mulia. Ketidaksesuaian antara ucapan dan
tindakan dapat mengurangi wibawa guru serta melemahkan
pengaruh pendidikan yang diberikannya. Oleh karena itu,
kepribadian guru dalam Islam harus mencerminkan kesatuan
antara ilmu, iman, dan amal.

Islam  memandang pendidikan sebagai  proses
pengembangan kepribadian manusia secara menyeluruh dan
harmonis. Pengembangan tersebut mencakup potensi
psikologis dan fisiologis manusia, atau aspek rohani dan
jasmani. Kepribadian muslim yang ideal harus dibangun di
atas dasar keimanan kepada Allah SWT, penguasaan ilmu
pengetahuan, akhlak mulia, dan keseimbangan hidup.
Dengan demikian, pendidikan Islam tidak hanya bertujuan
membentuk manusia yang cerdas secara intelektual, tetapi
juga manusia yang beriman, bertakwa, berakhlak, dan

mampu menyerahkan diri secara total kepada Allah SWT.
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Dalam kaitannya dengan guru, kepribadian muslim
sangat penting karena guru menjadi figur yang membimbing
peserta didik menuju kebaikan. Guru yang memiliki
kepribadian Islami akan mendidik dengan penuh tanggung
jawab, kasih sayang, keikhlasan, dan keteladanan. Ia tidak
hanya mengajar untuk memenuhi kewajiban profesi, tetapi
juga sebagai bentuk ibadah dan pengabdian kepada Allah
SWT. Guru seperti ini akan memandang peserta didik sebagai
amanah yang harus dibimbing dengan sebaik-baiknya.

Syah (1996:227) mengungkapkan bahwa karakteristik
kepribadian guru adalah ciri-ciri perilaku psikofisik atau
rohani-jasmani yang kompleks dari individu, sehingga tampak
dalam tingkah lakunya vyang khas. Pengertian ini
menunjukkan bahwa kepribadian guru merupakan perpaduan
antara unsur jasmani dan rohani. Unsur jasmani dapat
terlihat dari penampilan, ekspresi, gerak tubuh, cara
berpakaian, dan tindakan nyata. Sementara itu, unsur rohani
mencakup pikiran, perasaan, keyakinan, motivasi, nilai, dan
sikap batin. Kedua unsur tersebut menyatu dan membentuk
perilaku khas seorang guru.

Karakteristik kepribadian guru juga dapat dipahami
sebagai identitas diri yang tersusun dari pikiran, perasaan,
dan perbuatan nyata. Ketiga unsur tersebut saling berkaitan
secara fungsional dalam diri seseorang. Pikiran memengaruhi

cara guru memahami sesuatu, perasaan memengaruhi cara
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guru merespons  keadaan, sedangkan perbuatan
menunjukkan bagaimana guru bertindak dalam kehidupan
nyata. Jika pikiran, perasaan, dan tindakan guru berada
dalam keselarasan yang baik, maka akan terbentuk
kepribadian yang matang dan stabil.

Kepribadian guru yang matang sangat dibutuhkan dalam
proses pembelajaran. Guru setiap hari berhadapan dengan
berbagai karakter peserta didik. Ada siswa yang rajin, aktif,
pendiam, sulit diatur, kurang percaya diri, atau memiliki
masalah pribadi. Dalam menghadapi keragaman tersebut,
guru membutuhkan kepribadian yang sabar, tenang,
bijaksana, dan mampu mengendalikan emosi. Guru yang
memiliki kepribadian matang tidak mudah terpancing
amarah, tidak tergesa-gesa dalam mengambil keputusan, dan
mampu menyelesaikan masalah dengan cara yang mendidik.

Selain itu, kepribadian guru menjadi faktor yang sangat
berpengaruh  terhadap  keberhasilan  guru  sebagai
pengembang sumber daya manusia. Guru memiliki tugas
besar dalam membentuk generasi masa depan. Melalui
pendidikan, guru membantu peserta didik mengembangkan
potensi intelektual, moral, sosial, spiritual, dan keterampilan
hidup. Tugas ini tidak dapat dilakukan hanya dengan
kemampuan mengajar secara teknis, tetapi juga
membutuhkan kepribadian yang kuat. Guru harus menjadi

pribadi yang dapat dipercaya, dihormati, dan diteladani.
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Setiap guru sangat diharapkan memahami karakteristik
kepribadian dirinya. Pemahaman diri ini penting agar guru
mampu mengenali kekuatan dan kelemahannya. Guru yang
memahami dirinya akan lebih mudah memperbaiki sikap,
meningkatkan kualitas hubungan dengan siswa, serta
mengembangkan profesionalismenya. Misalnya, guru yang
menyadari bahwa dirinya mudah marah perlu belajar
mengendalikan emosi. Guru yang menyadari bahwa dirinya
kurang komunikatif perlu meningkatkan kemampuan
berinteraksi. Dengan demikian, pemahaman terhadap
kepribadian diri menjadi langkah awal dalam pengembangan
diri sebagai pendidik profesional.

Kepribadian guru juga berperan dalam membangun
wibawa. Wibawa guru tidak hanya berasal dari jabatan atau
pengetahuan yang dimiliki, tetapi dari kepribadian yang
tercermin dalam sikap dan perilaku. Guru yang jujur, adil,
tegas, santun, dan konsisten akan lebih mudah dihormati
oleh siswa. Sebaliknya, guru yang tidak konsisten, tidak
disiplin, atau kurang memberi teladan akan kehilangan
wibawa di hadapan peserta didik. Oleh karena itu,
kepribadian merupakan dasar penting bagi terbentuknya
kewibawaan seorang guru.

Dalam proses pembelajaran, kepribadian guru
memengaruhi suasana kelas. Guru yang ramah, sabar, dan

komunikatif dapat menciptakan suasana belajar yang
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menyenangkan. Siswa merasa nyaman untuk bertanya,
berdiskusi, dan mengemukakan pendapat. Sebaliknya, guru
yang kaku, menakutkan, atau kurang menghargai siswa
dapat membuat suasana kelas menjadi tegang. Akibatnya,
siswa kurang berani berpartisipasi dan proses pembelajaran
menjadi kurang efektif. Dengan demikian, kepribadian guru
memiliki hubungan langsung dengan keberhasilan proses
belajar mengajar.

Kepribadian guru juga memengaruhi pembentukan
karakter peserta didik. Pendidikan karakter tidak cukup hanya
disampaikan melalui nasihat atau teori, tetapi harus
ditunjukkan melalui contoh nyata. Siswa akan lebih mudah
memahami nilai kejujuran jika mereka melihat gurunya jujur.
Siswa akan lebih mudah memahami kedisiplinan jika gurunya
disiplin. Siswa akan lebih mudah belajar menghargai orang
lain jika gurunya memperlakukan mereka dengan hormat.
Oleh karena itu, guru merupakan model hidup bagi peserta
didik.

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa
karakteristik kepribadian guru adalah ciri-ciri perilaku
psikofisik atau rohani-jasmani yang kompleks dan tampak
dalam tingkah laku khas seorang guru. Kepribadian
mencakup pikiran, perasaan, sikap, nilai, dan perbuatan
nyata yang membentuk identitas diri seorang pendidik.

Kepribadian guru sangat berpengaruh terhadap keberhasilan
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pendidikan karena guru berperan sebagai pengajar,
pembimbing, pembina, dan teladan bagi peserta didik. Dalam
perspektif Islam, guru ideal adalah guru yang memiliki
kesesuaian antara ilmu, ucapan, dan perbuatan, serta
menjadikan pendidikan sebagai jalan pengabdian kepada
Allah SWT. Oleh karena itu, setiap guru harus terus membina
dan mengembangkan kepribadiannya agar mampu menjadi
panutan yang baik bagi siswa dan berkontribusi dalam
membentuk manusia yang berilmu, beriman, berakhlak

mulia, serta bertanggung jawab.

B. Kedudukan guru dalam Perspektif Al Qur'an

Guru dalam perspektif Pendidikan Islam memiliki
kedudukan yang sangat mulia. Guru tidak hanya dipahami
sebagai orang yang menyampaikan ilmu pengetahuan, tetapi
juga sebagai pendidik, pembimbing, pembina akhlak,
pengarah, dan teladan bagi peserta didik. Dalam khazanah
Pendidikan Islam, istilah guru dikenal dengan beberapa
sebutan,seperti murabbi, muallim, mudarris, muaddib, mursyi
d, dan ustadz. Setiap istilah memiliki makna dan penekanan
yang berbeda sesuai dengan fungsi dan peran guru dalam
proses pendidikan.

Pertama, murabbiadalah orang yang mendidik dan
menyiapkan peserta didik agar mampu berkreasi,

mengembangkan potensi diri, serta menjaga hasil kreasinya
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agar tidak menimbulkan kerusakan bagi dirinya, masyarakat,
maupun  lingkungan. Dalam  pengertian ini, guru
sebagai murabbitidak hanya mengajarkan ilmu, tetapi juga
membimbing peserta didik agar mampu menggunakan ilmu
secara bertanggung jawab. Seorang murabbi membantu
peserta didik tumbuh secara utuh, baik secara intelektual,
spiritual, emosional, maupun sosial.

Kedua, muallimadalah orang yang menguasai ilmu,
mampu mengembangkannya, serta menjelaskan fungsi ilmu
dalam kehidupan. Guru sebagai muallim bertugas
mentransfer ilmu pengetahuan kepada peserta didik, baik
dari sisi teori maupun praktik. Namun, tugas mwuallim tidak
berhenti pada penyampaian materi, melainkan juga
mengarahkan peserta didik agar mampu menginternalisasi
ilmu dan mengamalkannya dalam kehidupan nyata. Dengan
demikian, ilmu vyang dipelajari tidak hanya menjadi
pengetahuan, tetapi juga menjadi pedoman dalam bersikap
dan bertindak.

Ketiga, mudarris adalah orang yang memiliki kepekaan
intelektual dan informasi, serta terus memperbarui
pengetahuan dan keahliannya secara berkelanjutan. Guru
sebagai mudarris memiliki tanggung jawab untuk
mencerdaskan peserta didik, memberantas kebodohan, serta
melatih keterampilan sesuai dengan bakat, minat, dan

kemampuan mereka. Dalam konteks ini, guru dituntut untuk
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terus belajar, mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi, serta menyesuaikan pembelajaran dengan
kebutuhan zaman.

Keempat, muaddib adalah orang yang menyiapkan
peserta didik agar mampu bertanggung jawab dalam
membangun peradaban yang berkualitas. Istilah ini
menekankan pentingnya pendidikan adab, moral, dan
tanggung jawab sosial. Guru sebagai muaddib bertugas
membentuk peserta didik agar tidak hanya cerdas secara
intelektual, tetapi juga memiliki akhlak mulia, sopan santun,
dan kesadaran untuk berkontribusi bagi masyarakat.

Kelima, mursyid adalah orang yang mampu menjadi
model, pusat keteladanan, pembimbing, dan konsultan bagi
peserta didik. Guru sebagai mursyidharus mampu menjadi
suri teladan dalam semua aspek kehidupan. Peserta didik
dapat menjadikan guru sebagai tempat bertanya, meminta
arahan, dan meneladani sikap hidup yang baik.

Keenam, ustadz adalah orang yang memiliki komitmen
terhadap profesionalitas. Seorang ustadz memiliki dedikasi
tinggi, komitmen terhadap mutu proses dan hasil kerja, serta
semangat untuk terus melakukan perbaikan berkelanjutan
dalam mendidik peserta didik. Dengan demikian, guru dalam
Pendidikan Islam adalah sosok yang tidak hanya mengajar,
tetapi juga mendidik, membimbing, meneladankan, dan

membangun peradaban.
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Guru dalam perspektif Pendidikan Islam memiliki
kedudukan yang sangat mulia. Guru tidak hanya dipahami
sebagai orang yang menyampaikan ilmu pengetahuan, tetapi
juga sebagai pendidik, pembimbing, pembina akhlak,
pengarah, dan teladan bagi peserta didik. Dalam khazanah
Pendidikan Islam, istilah guru dikenal dengan beberapa
sebutan,seperti murabbi, muallim, mudarris, muaddib, murs
yid, dan ustadz. Setiap istilah memiliki makna dan penekanan
yang berbeda sesuai dengan fungsi dan peran guru dalam
proses pendidikan.

Pertama, murabbi adalah orang yang mendidik dan
menyiapkan peserta didik agar mampu berkreasi,
mengembangkan potensi diri, serta menjaga hasil kreasinya
agar tidak menimbulkan kerusakan bagi dirinya, masyarakat,
maupun lingkungan. Dalam perspektif pendidikan Islam,
peran murabbitidak hanya terbatas pada penyampaian ilmu
pengetahuan, tetapi juga mencakup pembinaan kepribadian,
akhlak, dan tanggung jawab moral peserta didik. Guru
sebagai murabbibertugas membimbing peserta didik agar
mampu menggunakan ilmu dan kemampuan yang dimiliki
untuk tujuan yang baik dan bermanfaat.

Seorang murabbi membantu peserta didik tumbuh dan
berkembang secara utuh. Pertumbuhan tersebut tidak hanya
pada aspek intelektual, tetapi juga spiritual, emosional, dan

sosial. Dari sisi intelektual, guru membantu siswa memahami
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ilmu pengetahuan dan mengembangkan kemampuan
berpikir. Dari sisi spiritual, guru membimbing peserta didik
agar memiliki keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT.
Dari sisi emosional, guru membantu siswa mengendalikan
perasaan, bersikap sabar, dan memiliki empati terhadap
orang lain. Sedangkan dari sisi sosial, guru membimbing
peserta didik agar mampu hidup bermasyarakat, bekerja
sama, dan menghargai lingkungan sekitarnya.

Dengan demikian, guru sebagai murabbi memiliki
tanggung jawab besar dalam membentuk generasi yang tidak
hanya cerdas, tetapi juga berakhlak mulia dan mampu
memberikan manfaat bagi kehidupan masyarakat dan
lingkungan.

Kedua, muallimadalah orang yang menguasai ilmu
pengetahuan, mampu mengembangkannya, serta
menjelaskan fungsi ilmu dalam kehidupan. Dalam perspektif
pendidikan Islam, guru sebagai muallim memiliki tanggung
jawab besar dalam mentransfer ilmu kepada peserta didik,
baik ilmu yang bersifat teoritis maupun praktis. Guru tidak
hanya menyampaikan materi pelajaran, tetapi juga
membantu peserta didik memahami makna dan manfaat ilmu
dalam kehidupan sehari-hari.

Sebagai muallim, guru harus memiliki penguasaan ilmu
yang baik sesuai bidang yang diajarkan. Selain itu, guru juga

dituntut untuk terus mengembangkan pengetahuannya agar
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mampu mengikuti perkembangan zaman dan kebutuhan
pendidikan. Dengan ilmu yang luas dan terus berkembang,
guru dapat memberikan pembelajaran yang lebih berkualitas
dan relevan bagi peserta didik.

Namun, tugas muallim tidak berhenti pada penyampaian
materi semata. Guru juga harus membimbing peserta didik
agar mampu menginternalisasi ilmu yang dipelajari. Artinya,
ilmu tidak hanya dipahami secara teori, tetapi juga diterapkan
dalam sikap dan perilaku sehari-hari. Misalnya, ilmu tentang
kejujuran harus diwujudkan dalam perilaku jujur, dan ilmu
tentang tanggung jawab harus diterapkan dalam kehidupan
nyata.

Dengan demikian, guru sebagai muallim berperan
membentuk peserta didik agar tidak hanya cerdas secara
intelektual, tetapi juga mampu menjadikan ilmu sebagai
pedoman hidup dalam bersikap, bertindak, dan memberikan
manfaat bagi masyarakat.

Ketiga, mudarris adalah orang yang memiliki kepekaan
intelektual dan informasi, serta senantiasa memperbarui
pengetahuan dan keahliannya secara berkelanjutan. Dalam
perspektif pendidikan Islam, gquru sebagai mudarris tidak
hanya bertugas mengajar, tetapi juga berperan sebagai
pendidik yang mampu mengikuti perkembangan ilmu

pengetahuan dan teknologi. Guru harus memiliki wawasan
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yang luas, kemampuan berpikir kritis, serta kesiapan untuk
terus belajar agar tidak tertinggal oleh perubahan zaman.

Sebagai mudarris, guru memiliki tanggung jawab untuk
mencerdaskan peserta didik dan memberantas kebodohan.
Guru membantu siswa memahami ilmu pengetahuan,
mengembangkan kemampuan berpikir, dan melatih
keterampilan sesuai dengan bakat, minat, serta kemampuan
masing-masing peserta didik. Oleh karena itu, guru perlu
memahami karakter dan potensi siswa agar pembelajaran
dapat berlangsung secara efektif dan sesuai kebutuhan
mereka.

Selain itu, gquru sebagai mudarrisharus mampu
menyesuaikan metode dan strategi pembelajaran dengan
perkembangan zaman. Kemajuan teknologi dan perubahan
sosial menuntut guru untuk lebih kreatif dan inovatif dalam
mengajar. Guru perlu memanfaatkan teknologi pembelajaran,
media digital, dan sumber belajar yang beragam agar proses
pembelajaran menjadi lebih menarik dan relevan.

Dengan demikian, guru sebagai mudarris merupakan
sosok pendidik yang selalu belajar, terbuka terhadap
perkembangan ilmu, serta berkomitmen meningkatkan
kualitas diri demi menciptakan peserta didik yang cerdas,
terampil, dan siap menghadapi tantangan kehidupan.

Keempat, muaddib adalah orang yang menyiapkan

peserta didik agar mampu bertanggung jawab dalam
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membangun peradaban yang berkualitas.
Istilah muaddib menekankan pentingnya pendidikan adab,
moral, dan tanggung jawab sosial dalam proses pendidikan.
Dalam perspektif Islam, pendidikan tidak hanya bertujuan
mencerdaskan akal, tetapi juga membentuk akhlak dan
kepribadian yang baik. Oleh karena itu, guru
sebagai mu'addib memiliki tugas untuk membimbing peserta
didik agar menjadi manusia yang berilmu sekaligus beradab.

Sebagai muaddib, guru bertanggung jawab
menanamkan nilai-nilai moral dan etika kepada peserta didik.
Guru mengajarkan pentingnya kejujuran, kedisiplinan,
tanggung jawab, sopan santun, rasa hormat kepada orang
lain, serta kepedulian terhadap lingkungan dan masyarakat.
Nilai-nilai tersebut tidak cukup hanya diajarkan melalui teori,
tetapi juga harus dicontohkan melalui perilaku guru dalam
kehidupan sehari-hari.

Guru sebagai muaddibjuga membimbing peserta didik
agar memiliki kesadaran untuk berkontribusi dalam
kehidupan sosial. Peserta didik diarahkan agar mampu
menggunakan ilmu dan kemampuan yang dimiliki untuk
memberikan manfaat bagi masyarakat. Dengan demikian,
pendidikan tidak hanya menghasilkan individu yang cerdas
secara intelektual, tetapi juga manusia yang memiliki akhlak

mulia dan tanggung jawab sosial.
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Melalui peran sebagai muaddib, guru membantu
membentuk generasi yang mampu menjaga nilai-nilai
kemanusiaan dan membangun peradaban yang berkualitas,
beretika, dan bermartabat sesuai dengan ajaran Islam.

Kelima, mursyidadalah orang yang mampu menjadi
model, pusat keteladanan, pembimbing, dan konsultan bagi
peserta didik. Dalam perspektif pendidikan Islam, guru
sebagai mursyid memiliki peran yang sangat penting karena
tidak hanya menyampaikan ilmu pengetahuan, tetapi juga
membimbing peserta didik dalam membentuk sikap, akhlak,
dan arah hidup yang baik. Guru menjadi sosok yang dapat
diteladani dalam ucapan, perbuatan, kedisiplinan, kesabaran,
kejujuran, serta tanggung jawab.

Sebagai mursyid, guru harus mampu menjadi suri
teladan dalam semua aspek kehidupan. Peserta didik sering
kali belajar bukan hanya dari materi yang diajarkan, tetapi
juga dari perilaku nyata yang ditunjukkan oleh guru. Oleh
karena itu, guru perlu menjaga kepribadian, tutur kata, dan
tindakannya agar selalu mencerminkan nilai-nilai kebaikan.

Selain menjadi teladan, guru sebagai mursyidjuga
berperan sebagai pembimbing dan tempat bertanya bagi
peserta didik. Siswa dapat meminta arahan ketika mengalami
kesulitan belajar, masalah pribadi, maupun kebingungan

dalam menentukan sikap. Guru yang bijaksana akan
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memberikan nasihat, motivasi, dan solusi sesuai dengan
kebutuhan peserta didik.

Dengan demikian, guru sebagai mursyid merupakan
sosok pendidik yang membimbing peserta didik secara
menyeluruh, baik dalam aspek ilmu, akhlak, spiritual, maupun
kehidupan sosial. Peran ini menjadikan guru sebagai figur
penting dalam membentuk generasi yang beriman, berilmu,
dan berakhlak mulia.

Keenam, ustadz adalah orang yang memiliki komitmen
tinggi terhadap profesionalitas dalam mendidik peserta didik.
Seorang ustadztidak hanya dipahami sebagai pengajar,
tetapi juga sebagai pendidik yang memiliki tanggung jawab
moral, spiritual, dan sosial. Ia menjalankan tugasnya dengan
penuh dedikasi, keikhlasan, serta kesungguhan untuk
menciptakan proses pendidikan yang bermutu.

Sebagai seorang profesional, ustadz memiliki komitmen
terhadap kualitas proses dan hasil kerja. Artinya, ia tidak
mengajar secara asal-asalan, tetapi mempersiapkan
pembelajaran dengan baik, menyampaikan materi secara
jelas, membimbing peserta didik dengan sabar, serta
mengevaluasi hasil belajar secara adil. Selain itu,
seorang ustadzjuga memiliki semangat untuk terus
melakukan  perbaikan  berkelanjutan  atau continuous
improvement. la tidak berhenti belajar, tetapi terus

meningkatkan iimu, metode, keterampilan, dan
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kepribadiannya agar mampu menjawab kebutuhan
pendidikan yang terus berkembang.

Dengan demikian, guru dalam Pendidikan Islam adalah
sosok yang memiliki peran luas. Guru tidak hanya mengajar
ilmu pengetahuan, tetapi juga mendidik akhlak, membimbing
kehidupan spiritual, menjadi teladan, serta ikut membangun
peradaban yang bermartabat. Seorang ustadzideal adalah
pendidik yang profesional, berakhlak mulia, dan selalu
berusaha menghadirkan pendidikan yang bermanfaat bagi

peserta didik, masyarakat, dan agama.

Al-Quran  sangat menekankan pentingnya ilmu
pengetahuan dan proses pembelajaran dalam kehidupan
manusia. Dalam perspektif Islam, guru dipandang sebagai
penyampai ilmu yang memiliki peran penting dalam
membimbing peserta didik menuju pemahaman yang benar
dan lebih baik. Melalui ilmu, manusia dapat mengenal Allah
SWT, memahami kehidupan, dan membangun peradaban
yang bermartabat. Hal ini ditegaskan Allah SWT dalam Surah
Al-'Alag ayat 1-5:

B3y le Go ool G151 G153 il 2y el [
0 pl ) b o)l ple 5 plally ple il v 5330 25
Terjemahnya:

“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang
Menciptakan, Dia telah menciptakan manusia dari
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segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha
pemurah, yang mengajar (manusia) dengan
perantaran kalam, Dia mengajar kepada manusia apa
yang tidak diketahuinya.” (Depertemen Agama RI,
2009: 597)

Qur'an surah Al-Alag ayat 1-5 memberikan petunjuk
agar manusia berkewajiban untuk membaca, belajar, dan
mencari ilmu. Ayat tersebut menunjukkan bahwa pendidikan
dan ilmu pengetahuan memiliki kedudukan yang sangat
tinggi dalam Islam, serta menempatkan guru sebagai sosok

penting dalam proses pengembangan manusia.

Al-Qur'an menunjukkan bahwa guru memiliki peran
penting dalam membimbing dan mengarahkan peserta didik.
Guru tidak hanya bertugas menyampaikan ilmu pengetahuan,
tetapi juga menanamkan akhlak, moralitas, dan keimanan.
Dalam Surah Al-Bagarah ayat 151 dan Surah Ali Imran ayat
164, Allah menjelaskan bahwa Rasul diutus untuk
membacakan ayat-ayat Allah, menyucikan jiwa, serta
mengajarkan kitab dan hikmah. Hal ini menunjukkan bahwa
tugas pendidik mencakup pengajaran, pembinaan spiritual,
dan pembentukan karakter. Dengan demikian, guru dalam
Islam berperan sebagai pengajar, pembimbing, teladan, dan

pembina akhlak peserta didik.

Ayat-ayat yang menunjukkan peran ini dapat ditemukan
dalam Surah Al-Bagarah (2:151) dan Surah Al-Imran
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(3:164).
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Terjemahnya:

“Sebagaimana (kami telah menyempurnakan nikmat
Kami kepadamu) Kami telah mengutus kepadamu
Rasul diantara kamu yang membacakan ayat-ayat
Kami kepada kamu dan mensucikan kamu dan
mengajarkan kepadamu Al kitab dan Al-Hikmah, serta
mengajarkan kepada kamu apa yang belum kamu
ketahui.” (Depertemen Agama RI, 2009: 23)

pprnsdil 5 Vg L pad s 3] uiodall (sl @l (o 38
195 wls aas=dls LISl ppalais ppaS3is axile mpilc Iolfy
18 Gaso Jio i) Ji6 oo

Terjemahnya:

Sesungguhnya Allah melimpahkan kebaikan kepada
orang-orang yang beriman ketika Dia mengutus seorang
Rasul dari diri mereka sendiri, membacakan kepada
mereka ayat-ayat-ayat-Nya dan menyucikan mereka
dan mengajarkan kepada mereka Kitab dan hikmat,
meskipun mereka sebelumnya telah berada dalam
kesesatan yang nyata.

Dalam Al-Quran dijelaskan bahwa Allah akan

meninggikan derajat orang-orang yang beriman dan memiliki
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ilmu pengetahuan. Hal ini menunjukkan bahwa iman dan
ilmu merupakan dua unsur penting yang harus dimiliki oleh
seorang muslim. Iman menjadi dasar spiritual dalam
kehidupan, sedangkan ilmu menjadi alat untuk memahami,
mengamalkan, dan mengembangkan kehidupan secara
benar. Orang yang beriimu akan memiliki kemampuan
berpikir yang lebih baik, mampu mengambil keputusan
secara bijaksana, serta dapat memberikan manfaat bagi
dirinya, keluarga, masyarakat, dan lingkungannya.

Dalam konteks pendidikan, guru memiliki peran yang
sangat penting sebagai sarana utama dalam proses
pencarian ilmu. Guru bukan hanya penyampai materi
pelajaran, tetapi juga pembimbing yang membantu peserta
didik memahami ilmu secara benar. Guru berperan sebagai
fasilitator yang membuka jalan bagi peserta didik untuk
memperoleh pengetahuan, mengembangkan potensi, dan
membentuk kepribadian yang baik. Melalui bimbingan guru,
peserta didik diarahkan agar tidak hanya mengetahui
sesuatu, tetapi juga mampu mengamalkan ilmu tersebut
dalam kehidupan sehari-hari.

Guru juga memiliki tanggung jawab untuk menumbuhkan
semangat belajar pada peserta didik. Dalam Islam, belajar
merupakan proses yang harus dilakukan secara terus-
menerus sepanjang hayat. Oleh karena itu, guru perlu

mendorong peserta didik agar memiliki rasa ingin tahu,
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semangat membaca, kemampuan berpikir kritis, dan
keinginan untuk memperbaiki diri. Guru yang baik tidak
hanya memberikan jawaban, tetapi juga membimbing siswa
untuk bertanya, meneliti, memahami, dan menemukan
makna dari ilmu yang dipelajari.

Selain itu, guru sebagai fasilitator ilmu harus mampu
menghubungkan ilmu pengetahuan dengan nilai-nilai
keimanan. Ilmu tidak boleh dipisahkan dari akhlak dan
tanggung jawab moral. Peserta didik perlu diarahkan agar
ilmu yang dimiliki tidak digunakan untuk kesombongan atau
kerusakan, tetapi untuk kebaikan dan kemaslahatan. Dengan
demikian, guru memiliki tugas untuk menanamkan kesadaran
bahwa ilmu adalah amanah dari Allah SWT yang harus
digunakan secara benar.

Peran guru dalam mendorong pencarian ilmu juga
terlihat dalam kemampuannya menciptakan suasana belajar
yang kondusif. Guru perlu menggunakan metode yang
menarik, memberikan motivasi, menghargai usaha peserta
didik, dan membimbing mereka sesuai dengan kemampuan
masing-masing. Dengan cara ini, peserta didik akan merasa
bahwa belajar adalah kegiatan yang menyenangkan dan
bermanfaat.

Dengan demikian, Al-Qur’an menempatkan ilmu pada
posisi yang sangat mulia dan mendorong umat Islam untuk

terus belajar. Guru sebagai fasilitator ilmu memiliki peran
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penting dalam membimbing, memotivasi, dan mengarahkan
peserta didik agar menjadi pribadi yang beriman, berilmu,
berakhlak, dan bermanfaat bagi kehidupan.

Berikut fimran Allah Surah Al-Mujadila (58:11)

ol 5all 8 153 us 530 s 15] Tslals Guill oG
885 lo3auld To3wl [Lé I5]5 “ps) all sl Ig5iusdls
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Terjemahnya:

Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan
kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam mailis", Maka
lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan
untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu",
Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan
orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.
dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.”
(Depertemen Agama RI, 2009: 543)

Al-Qur’an menekankan pentingnya adab dan etika dalam
proses pengajaran. Dalam Islam, pendidikan tidak hanya
bertujuan menyampaikan ilmu pengetahuan, tetapi juga
membentuk akhlak dan kepribadian yang baik. Oleh karena
itu, seorang guru tidak cukup hanya memiliki ilmu yang luas,

tetapi juga harus memiliki sikap yang mulia dalam mendidik
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peserta didik. Guru diharapkan mengajar dengan penuh kasih
sayang, kesabaran, keikhlasan, dan rasa tanggung jawab.

Kasih sayang menjadi dasar penting dalam hubungan
antara guru dan peserta didik. Guru yang mengajar dengan
kasih sayang akan lebih mudah memahami kondisi,
kebutuhan, dan kemampuan siswa. Peserta didik pun akan
merasa dihargai, diperhatikan, dan nyaman dalam belajar.
Sikap penuh kasih sayang juga membantu menciptakan
suasana pembelajaran yang harmonis dan menyenangkan.

Selain kasih sayang, kesabaran merupakan sifat yang
harus dimiliki oleh seorang guru. Dalam proses pembelajaran,
guru akan menghadapi berbagai karakter peserta didik
dengan tingkat kemampuan dan perilaku yang berbeda-beda.
Ada siswa yang cepat memahami pelajaran, ada pula yang
membutuhkan penjelasan berulang. Guru yang sabar akan
mampu membimbing siswa tanpa mudah marah atau putus
asa.

Rasa tanggung jawab juga menjadi bagian penting dari
etika seorang guru. Guru bertanggung jawab tidak hanya
terhadap penyampaian ilmu, tetapi juga terhadap
pembentukan akhlak dan masa depan peserta didik. Oleh
karena itu, guru harus menjalankan tugasnya dengan
sungguh-sungguh, jujur, dan penuh keteladanan. Dengan
adab dan etika yang baik, guru dapat menjadi teladan
sekaligus pembimbing yang mampu membentuk peserta didik
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menjadi pribadi yang berilmu dan berakhlak mulia. Ayat-ayat
yang menekankan aspek ini dapat ditemukan dalam Surah Al-
Qalam (68:4).

Terjemahnya:

“dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti

yang agung.” (Depertemen Agama RI, 2009: 564)

Kemudian Surah Lugman (31:19-20).
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Terjemahnya:

“dan sederhanalah kamu dalam berjalandan
lunakkanlah suaramu. Sesungguhnya seburuk-buruk
suara ialah suara keledai. tidakkah kamu perhatikan
Sesungguhnya Allah telah menundukkan untuk
(kepentingan)mu apa yang di langit dan apa yang di
bumi dan menyempurnakan untukmu nikmat-Nya lahir
dan batin. dan di antara manusia ada yang
membantah tentang (keesaan) Allah tanpa ilmu
pengetahuan atau petunjuk dan tanpa kitab yang
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memberi penerangan.” (Depertemen Agama RI, 2009:
413)

Al-Quran memberikan dorongan yang sangat besar
untuk membebaskan manusia dari kebodohan melalui
pendidikan dan ilmu pengetahuan. Dalam pandangan Islam,
kebodohan merupakan salah satu penyebab manusia sulit
berkembang, mudah terjerumus pada kesalahan, serta tidak
mampu memahami tujuan hidupnya dengan baik. Oleh
karena itu, Islam menempatkan ilmu sebagai sarana utama
untuk membangun peradaban dan meningkatkan kualitas
kehidupan manusia. Banyak ayat Al-Quran yang
mendorong umat manusia untuk membaca, berpikir,
memahami, dan mencari ilmu pengetahuan.

Dalam proses pemberdayaan melalui pendidikan
tersebut, guru dianggap sebagai kunci utama. Guru memiliki
tugas untuk menyampaikan ilmu, membimbing pemahaman
peserta didik, serta membantu mereka keluar dari
keterbatasan pengetahuan menuju kehidupan yang lebih
baik. Melalui peran guru, peserta didik dibimbing agar
mampu berpikir kritis, memahami nilai-nilai kehidupan, serta
mengembangkan potensi yang dimiliki. Dengan demikian,
guru menjadi agen perubahan yang memiliki tanggung

jawab besar dalam mencerdaskan masyarakat.

Profil Kepribadian Guru Dalam Islam | 41



Ayat-ayat Al-Qur'an banyak menyoroti pentingnya ilmu
sebagai sarana pemberdayaan manusia. Salah satunya
terdapat dalam Surah Al-'Alag ayat 1-5 yang
memerintahkan manusia untuk membaca dan belajar. Ayat
tersebut menunjukkan bahwa pendidikan menjadi langkah
awal dalam membangun peradaban manusia. Selain itu,
dalam Surah Az-Zumar ayat 9 Allah SWT menegaskan
bahwa orang yang berilmu tidak sama dengan orang yang
tidak berilmu. Ayat ini menunjukkan tingginya kedudukan
ilmu pengetahuan dalam Islam.

Melalui pendidikan, masyarakat dapat dibebaskan dari
kebodohan, keterbelakangan, dan kemiskinan. Oleh karena
itu, guru memiliki peran penting dalam menciptakan
generasi yang cerdas, beriman, dan mampu memberikan
manfaat bagi kehidupan masyarakat luas.

Sebagaimana firman Allah dalam Surah Al-Mujadila (58:11)

ol 5all o 152 0us 280 U 13 daisle Guall I
857 lo3uuld To3inl s 15]5“psd all piudy Ig5iusdls
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Terjemahnya:

“Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan
kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka
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lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan
untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu",
Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan
orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.
dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.”
(Depertemen Agama RI, 2009: 543)

dan Surah Az-Zumar (39:9)
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Terjemahnya:
“(apakah kamu Hai orang musyrik yang lebih

beruntung) ataukah orang yang beribadat di waktu-
waktu malam dengan sujud dan berdiri, sedang ia
takut kepada (azab) akhirat dan mengharapkan
rahmat Tuhannya? Katakanlah: "Adakah sama orang-
orang yang mengetahui dengan orang-orang yang
tidak mengetahui?" Sesungguhnya orang yang
berakallah yang dapat menerima pelajaran.”
(Depertemen Agama RI, 2009: 459)

Al-Qur’an menunjukkan bahwa guru memiliki tanggung

jawab yang sangat besar dalam mendidik generasi penerus
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yang berkualitas. Pendidikan dalam Islam tidak hanya
bertujuan memberikan pengetahuan, tetapi juga membentuk
keimanan, akhlak, dan karakter manusia agar menjadi pribadi
yang bermanfaat bagi kehidupan. Oleh karena itu, guru
dipandang sebagai sosok penting yang berperan dalam
membimbing peserta didik menuju perkembangan yang lebih
baik, baik secara intelektual, spiritual, maupun sosial.

Tanggung jawab guru dalam Islam mencakup berbagai
aspek kehidupan peserta didik. Guru tidak hanya
mengajarkan ilmu pengetahuan, tetapi juga menanamkan
nilai-nilai moral, membimbing akhlak, serta memberikan
teladan dalam kehidupan sehari-hari. Al-Quran
menggambarkan bahwa para nabi diutus untuk membacakan
ayat-ayat Allah, menyucikan jiwa manusia, dan mengajarkan
kitab serta hikmah. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan
dalam Islam memiliki tujuan yang menyeluruh, vyaitu
membentuk manusia yang beriman, berilmu, dan berakhlak
mulia.

Guru juga memiliki tanggung jawab  untuk
mempersiapkan generasi penerus agar mampu menghadapi
tantangan kehidupan di masa depan. Peserta didik perlu
dibimbing agar memiliki kemampuan berpikir, keterampilan,
tanggung jawab, dan kepedulian sosial. Dengan pendidikan

yang baik, generasi muda diharapkan mampu menjadi
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penerus bangsa yang berkualitas dan mampu memberikan
kontribusi positif bagi masyarakat.

Selain itu, guru harus menyadari bahwa tugas mendidik
merupakan amanah yang besar. Oleh karena itu, guru perlu
menjalankan tugasnya dengan penuh kesungguhan,
keikhlasan, kesabaran, dan rasa tanggung jawab. Dengan
demikian, guru dapat menjadi pembimbing yang mampu
membentuk generasi yang cerdas, beriman, berakhlak mulia,
dan siap membangun peradaban yang lebih baik.

Surah Al-Bagarah (2:129) menggambarkan doa Nabi
Ibrahim AS untuk Allah memberikan guru-guru yang dapat
membimbing keturunannya. Firman Allah yang berbunyi.

ls pgile Tl ppin Vo lo) gt Sy U

S5l Gl 20]° paS3is anSzlls ST ppalsis
AR IR ||

Terjemahnya:

“Ya Tuhan Kami, utuslah untuk mereka sesorang
Rasul dari kalangan mereka, yang akan membacakan
kepada mereka ayat-ayat Engkau, dan mengajarkan
kepada mereka Al kitab (Al Quran) dan Al-Hikmah
(As-Sunnah) serta mensucikan mereka.
Sesungguhnya Engkaulah yang Maha Kuasa lagi
Maha Bijaksana.” (Depertemen Agama RI, 2009: 20)
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Al-Quran memberikan landasan yang kuat dalam
memahami kedudukan guru dalam masyarakat Islam. Guru
tidak hanya dipandang sebagai penyampai ilmu
pengetahuan, tetapi juga sebagai sosok yang memiliki
tanggung jawab besar dalam membimbing manusia menuju
kehidupan yang lebih baik. Dalam Islam, ilmu memiliki
kedudukan yang mulia, sehingga orang yang mengajarkan
ilmu juga mendapatkan tempat yang terhormat. Oleh karena
itu, guru memiliki peran strategis dalam membangun
generasi yang beriman, berilmu, berakhlak, dan bertanggung
jawab.

Sebagai pembimbing ilmu pengetahuan, guru berperan
membantu peserta didik memahami berbagai pengetahuan
yang bermanfaat bagi kehidupan. Guru membuka jalan bagi
peserta didik untuk mengenal kebenaran, mengembangkan
kemampuan berpikir, serta memahami tanda-tanda
kebesaran Allah SWT. Ilmu yang diajarkan guru tidak hanya
bertujuan menambah wawasan, tetapi juga membentuk
kesadaran bahwa pengetahuan harus digunakan untuk
kebaikan.

Selain sebagai pembimbing ilmu, guru juga berperan
sebagai pemimpin rohani. Dalam proses pendidikan Islam,
guru membimbing peserta didik agar memiliki keimanan yang
kuat, ketakwaan kepada Allah SWT, dan kesadaran untuk

menjalankan ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari.
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Guru membantu peserta didik memahami bahwa ilmu dan
iman harus berjalan seimbang. Ilmu tanpa iman dapat
kehilangan arah, sedangkan iman tanpa ilmu dapat membuat
seseorang kurang mampu memahami kehidupan secara
bijaksana.

Guru juga memiliki peran penting sebagai pembentuk
karakter. Al-Qur'an menekankan pentingnya akhlak mulia,
kejujuran, tanggung jawab, kesabaran, kasih sayang, dan
keadilan. Nilai-nilai tersebut perlu ditanamkan kepada peserta
didik melalui proses pendidikan. Dalam hal ini, guru tidak
cukup hanya memberi nasihat, tetapi juga harus menjadi
teladan dalam sikap dan perilaku. Keteladanan guru akan
lebih mudah diterima oleh peserta didik karena mereka
belajar bukan hanya dari perkataan, tetapi juga dari
perbuatan nyata.

Di samping itu, guru berperan sebagai pemberdaya
masyarakat  melalui  pendidikan.  Pendidikan  dapat
membebaskan manusia dari kebodohan, keterbelakangan,
dan perilaku yang merugikan kehidupan. Melalui bimbingan
guru, peserta didik dapat mengembangkan potensi dirinya
sehingga mampu memberi manfaat bagi keluarga,
masyarakat, bangsa, dan agama.

Dengan demikian, Al-Qur'an menempatkan guru pada
kedudukan yang sangat mulia. Guru adalah pembimbing

ilmu, pemimpin rohani, pembentuk karakter, dan penggerak

Profil Kepribadian Guru Dalam Islam | 47



perubahan sosial. Oleh karena itu, masyarakat Islam perlu
menghargai peran guru serta mendukung tugas mulia

mereka dalam membangun generasi yang berkualitas.
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BAB I1I

PROFIL KEPRIBADIAN GURU DALAM PERSPEKTIF
AL-QUR'AN

Kepribadian guru merupakan gambaran pribadi seorang
pendidik yang tercermin melalui sikap, perilaku, ucapan,
tindakan, dan keteladanannya dalam proses pendidikan.
Dalam Undang-Undang Guru dan Dosen, kompetensi
kepribadian guru dijelaskan sebagai kemampuan kepribadian
yang mantap, berakhlak mulia, arif, berwibawa, serta
menjadi teladan bagi peserta didik. Artinya, guru tidak hanya
dituntut memiliki kemampuan mengajar, tetapi juga harus
memiliki kepribadian yang baik agar mampu membimbing
peserta didik secara utuh.

Dalam perspektif Al-Qur'an, profil kepribadian guru yang
ideal dapat dilihat dari keteladanan Rasulullah Saw.
Rasulullah merupakan pendidik utama dalam Islam yang
berhasil membina umat melalui ilmu, akhlak, kasih sayang,
kesabaran, dan keteladanan. Keberhasilan beliau dalam
mendidik umat tidak hanya melalui ucapan, tetapi lebih
banyak melalui contoh nyata dalam kehidupan sehari-hari.
Hal ini sejalan dengan pandangan Tohirin (2011:164) bahwa
keberhasilan Rasulullah Saw. dalam mengajar dan mendidik
umatnya lebih banyak menyentuh aspek perilaku, yaitu

keteladanan yang baik atau uswatun hasanah.
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Untuk memiliki akhlak mulia sesuai tuntunan Al-Qur‘an,
seorang guru harus menjadikan Rasulullah Saw. sebagai
pedoman. Allah SWT memuji akhlak Nabi Muhammad Saw.
dalam Surah Al-Qalam ayat 4, yang menegaskan bahwa
beliau benar-benar memiliki akhlak yang agung. Ayat ini
menunjukkan bahwa akhlak Rasulullah merupakan model
utama bagi setiap pendidik. Guru yang meneladani Rasulullah
akan berusaha bersikap jujur, amanah, sabar, adil, bijaksana,
penyayang, dan bertanggung jawab.

Kepribadian guru dalam perspektif Al-Qur'an harus
mencerminkan  kejujuran. Guru yang jujur akan
menyampaikan ilmu secara benar, memberikan penilaian
secara adil, dan tidak memanipulasi kebenaran. Selain itu,
guru juga harus amanah, karena peserta didik merupakan
titipan yang harus dibimbing dengan penuh tanggung jawab.
Guru yang amanah akan menjalankan tugasnya secara
sungguh-sungguh, mempersiapkan pembelajaran dengan
baik, dan membimbing siswa sesuai kebutuhan mereka.

Selain jujur dan amanah, guru juga harus memiliki
kesabaran. Dalam pembelajaran, guru menghadapi siswa
dengan kemampuan, karakter, dan latar belakang yang
berbeda-beda. Kesabaran membantu guru membimbing
peserta didik tanpa mudah marah atau putus asa. Guru juga
perlu memiliki kasih sayang agar siswa merasa dihargai,

diperhatikan, dan termotivasi dalam belajar.
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Dengan demikian, profil kepribadian guru dalam
perspektif Al-Qur'an adalah guru yang berkepribadian
mantap, berakhlak mulia, arif, berwibawa, dan mampu
menjadi teladan. Rasulullah Saw. merupakan contoh utama
bagi guru dalam menjalankan tugas pendidikan. Oleh karena
itu, setiap guru hendaknya menjadikan Al-Qur‘an dan akhlak
Rasulullah sebagai pedoman dalam membentuk peserta didik
yang beriman, berilmu, dan berakhlak mulia.

Allah SWT memuji akhlak Nabi dan
mengabadikannya dalam ayat Al-quran, Surah al-Qalam
[68]: 4 sebagai berikut:

Terjemahnya:
“Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi
pekerti yang agung”. (Depertemen Agama RI, 2009:
564)

(an>] olg)) VI 2o p2i¥ S g
Artinya:
“Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan
ahklak” (HR. Ahmad)

(inpdl oly)) B3 ppiiusl Bl bl JaS]
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Artinya:

“Mukmin yang paling sempurna imannya adalah

orang yang paling baik akhlaknya” (H.R. Tarmizi)

Kaitannya dengan di atas, Daradjat, (2003: 77)

menyebutkan sejumlah akhlak yang harusnya dimiliki

seorang guru, misalnya mencintai jabatannya sebagai guru,

bersikap adil terhadap semua peserta didik, berlaku sabar

dan tenang, bergembira, bersifat manusiawi, bekerja sama

dengan guru-guru lain dan masyarakat. Akhlak guru yang

dikemukakan ini adalah semacam kode etik para guru

dalam menjalankan sembilan kode etik guru Indonesia

antara lain:

6)

Guru berbakti membimbing siswa untuk membentuk
manusia Indonesia seutuhnya yang berjiwa pancasila.
Guru memiliki dan melaksanakan kejujuran profesional
Guru berusaha memperoleh informasi tentang peserta
didik sebagai bahan melakukan bimbingan dan
pembinaan.

Guru menciptakan suasana sekolah sebaik-baiknya yang
menunjang berhasilnya proses belajar mengajar.

Guru memelihara hubungan baik dengan orang tua
murid dan masyarakat sekitarnya untuk membina peran
serta rasa tanggung jawab terhadap pendidikan.

Guru secara pribadi dan bersama- sama
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mengembangkan dan meningkatkan mutu dan martabat
profesinya.

7) Guru memelihara hubungan profesi, semangat
kekeluargaan, dan kesetiakawanan sosial.

8) Guru secara bersama- sama memelihara dan
meningkatkan mutu organisasi PGRI sebagai sarana
perjuangan dan pengabdian.

9) Guru melaksanakan sebagai kebijakan pemerintah
dalam bidang pendidikan.

Jadi yang terpenting adalah seorang guru harus
memiliki dan menghiasi dirinya dengan akhlak yang terpuji
(al-Akhlag al-mahmudah) sekaligus menghindari akhlak
yang tercela (akhlak mazmumah).

Ada beberapa prilaku atau sifat-sifat yang harus
dimiliki seorang guru, sebagai berikut:
A. Pribadi yang disiplin
Disiplin  merupakan salah satu kunci kesuksesan
seseorang, termasuk bagi seorang guru. Guru yang
menghendaki keberhasilan dalam melaksanakan tugas
profesinya harus memiliki pribadi yang disiplin tinggi. Hal ini
karena tugas guru tidak hanya Dberkaitan dengan
penyampaian materi pelajaran, tetapi juga menyangkut
tanggung jawab moral dalam membimbing, mendidik,

mengarahkan, dan menjadi teladan bagi peserta didik. Guru
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yang disiplin akan mampu menjalankan tugasnya secara
tertib, teratur, dan bertanggung jawab sehingga proses
pembelajaran dapat berlangsung dengan baik.

Secara konseptual, Poerwadarminta dalam Rochman
(2011:43) menjelaskan bahwa kedisiplinan adalah sikap
mental untuk melakukan hal-hal yang seharusnya pada saat
yang tepat dan benar-benar menghargai waktu. Dari
pengertian ini terdapat tiga unsur penting dalam disiplin,
yaitu sikap mental, waktu, dan ketepatan. Sikap mental
menunjukkan adanya kesadaran dari dalam diri seseorang
untuk melakukan kewajiban. Waktu menunjukkan bahwa
setiap tugas harus dilaksanakan sesuai jadwal yang telah
ditentukan. Sementara ketepatan menunjukkan bahwa
pekerjaan harus dilakukan secara benar dan tidak ditunda-
tunda.

Dalam kajian psikologi dan manajemen kontemporer,
disiplin diyakini sebagai salah satu faktor yang menentukan
keberhasilan seseorang. Orang yang memiliki disiplin dalam
hidupnya biasanya lebih mampu mengatur waktu,
menyelesaikan tugas, menjaga komitmen, dan mencapai
tujuan. Sebaliknya, orang yang tidak disiplin cenderung
menunda pekerjaan, kurang teratur, dan sulit mencapai hasil
yang optimal. Dalam konteks guru, kedisiplinan menjadi
sangat penting karena berpengaruh langsung terhadap

kualitas pembelajaran dan keteladanan bagi siswa.
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Menurut Arikunto (1990:144), disiplin menunjuk kepada
kepatuhan seseorang dalam mengikuti peraturan atau tata
tertib karena didorong oleh kesadaran yang ada pada kata
hatinya. Pengertian ini menekankan bahwa disiplin bukan
hanya karena adanya hukuman atau tekanan dari luar, tetapi
karena kesadaran internal. Guru yang disiplin bukan sekadar
hadir tepat waktu karena takut mendapat teguran, tetapi
karena menyadari bahwa ketepatan waktu merupakan bagian
dari tanggung jawab profesional.

Sementara itu, Davis yang dikutip Poetro (1990:288)
mengemukakan bahwa disiplin adalah pengawasan terhadap
diri pribadi untuk memenuhi persyaratan yang telah
ditentukan oleh pimpinan dan melaksanakan segala sesuatu
yang telah disetujui sebagai tanggung jawab. Dalam hal ini,
disiplin berkaitan dengan kemampuan mengendalikan diri.
Guru yang disiplin mampu mengatur perilaku, waktu, dan
pekerjaannya agar sesuai dengan aturan dan tanggung jawab
yang telah diterima.

Imron (1995:183) berpendapat bahwa disiplin guru
adalah keadaan tertib dan teratur yang dimiliki guru dalam
bekerja di sekolah, tanpa adanya pelanggaran yang
merugikan diri sendiri, teman sejawat, maupun sekolah
secara keseluruhan. Artinya, disiplin guru tidak hanya
berdampak pada pribadi guru, tetapi juga pada lingkungan

kerja. Guru yang tidak disiplin dapat mengganggu kelancaran

Profil Kepribadian Guru Dalam Islam | 55



pembelajaran, merugikan siswa, dan memengaruhi kinerja
sekolah.

Selanjutnya, Siswanto (1989:27) menjelaskan bahwa
disiplin adalah sikap menghormati, menghargai, patuh, dan
taat terhadap peraturan yang berlaku, baik tertulis maupun
tidak tertulis, serta sanggup menjalankannya dan menerima
sanksi apabila melanggar tugas dan wewenang yang
diberikan. Pengertian ini menunjukkan bahwa disiplin
mengandung unsur tanggung jawab dan kesediaan menerima
konsekuensi.

Dengan demikian, disiplin guru dapat dipahami sebagai
sikap mental dan perilaku profesional yang menunjukkan
kepatuhan, ketertiban, tanggung jawab, penghargaan
terhadap waktu, serta ketaatan terhadap aturan sekolah.
Guru yang disiplin akan hadir tepat waktu, mempersiapkan
pembelajaran dengan baik, melaksanakan tugas sesuai
jadwal, menilai hasil belajar secara objektif, dan menjaga
etika profesinya. Disiplin juga menjadikan guru sebagai
teladan nyata bagi peserta didik. Apabila guru mampu
menunjukkan kedisiplinan dalam sikap dan tindakan, maka
siswa akan terdorong untuk meneladani perilaku tersebut.
Oleh karena itu, disiplin merupakan bagian penting dari
kepribadian dan profesionalisme guru dalam mewujudkan
pendidikan yang berkualitas. Sesuai dengan perintah Allah

dalam Al-qur’an surat An-Nisa [4] ayat 59:
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Terjemahnya:
'Hai orang-orang yang beriman, ta atilah Allah dan
ta atilah Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu.
(Departemen Agama RI, 2009: 128)

Syaikh Abdurrahman bin Nashir al-Sa’di dalam 7afsir al-
Sadimenjelaskan bahwa Allah SWT tidak hanya
memerintahkan umat Islam untuk taat kepada-Nya dan
Rasul-Nya, tetapi juga memerintahkan untuk taat kepada w//
amri, yaitu orang-orang yang memegang otoritas dan
tanggung jawab dalam kehidupan manusia. Mereka
mencakup para penguasa, hakim, pemimpin, serta ahli fatwa
atau mufti. Ketaatan kepada mereka diperlukan agar
kehidupan agama dan dunia dapat berjalan secara tertib,
aman, dan teratur.

Dalam konteks kehidupan sosial, manusia
membutuhkan aturan dan kepemimpinan. Tanpa adanya
ketaatan kepada pemimpin dan pihak yang berwenang,

kehidupan masyarakat akan mudah mengalami kekacauan.
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Oleh karena itu, Islam mengajarkan pentingnya kepatuhan
terhadap pemimpin selama perintah tersebut tidak
bertentangan dengan ketaatan kepada Allah SWT dan Rasul-
Nya.

Prinsip ini juga dapat dikaitkan dengan kedisiplinan
guru. Guru sebagai bagian dari lembaga pendidikan harus
taat terhadap aturan sekolah, kebijakan pimpinan, dan tata
tertib yang berlaku. Ketaatan ini bukan semata-mata karena
adanya sanksi, tetapi karena kesadaran bahwa aturan
diperlukan untuk menciptakan ketertiban dan keberhasilan
pendidikan.

Dengan demikian, ketaatan kepada pemimpin dan
aturan merupakan bagian dari sikap disiplin yang diajarkan
dalam Islam. Seorang guru yang disiplin akan menghormati
aturan, melaksanakan tugas dengan tanggung jawab, dan
tetap menjadikan ajaran Allah serta Rasul-Nya sebagai batas
utama dalam setiap tindakan.

Nabi saw. Juga dalam hadisnya menyebutka:

3oVl gy (o (I ac 38 (s oy (JI gl 385 suclhl o

Artinya:

“Barangsiapa yang taat kepada aku, maka
sesungguhnya dia telah taat kepada Allah, dan
barangsiapa yang durhaka kepadaku, maka
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sesungguhnya dia telah durhaka kepada Allah.
Barangsiapa yang taat kepada pemimpinku, maka
dia telah taat kepadaku, dan barangsiapa yang
durhaka kepada pemimpinku, maka sesungguhnya
dia telah durhaka kepadaku.” (HR. al-Bukhari dan
Muslim)

Berdasarkan pernyataan tersebut, dapat dipahami bahwa
disiplin merupakan suatu keadaan yang menunjukkan adanya
kepatuhan seseorang terhadap peraturan yang telah
ditetapkan, baik peraturan tertulis maupun tidak tertulis.
Disiplin tidak hanya berarti mengikuti aturan karena takut
terhadap hukuman, tetapi lebih dari itu, disiplin lahir dari
kesadaran diri, rasa tanggung jawab, dan kemauan untuk
melaksanakan kewajiban dengan baik.

Seseorang yang disiplin akan menjalankan aturan dengan
senang hati dan sukarela. Ia memahami bahwa aturan dibuat
bukan untuk membatasi secara negatif, tetapi untuk
menciptakan keteraturan, ketertiban, dan kebaikan bersama.
Dalam konteks guru, disiplin sangat penting karena guru
menjadi teladan bagi peserta didik. Guru yang disiplin akan
hadir tepat waktu, melaksanakan tugas sesuai tanggung
jawab, mematuhi tata tertib sekolah, serta menjalankan
pembelajaran dengan penuh kesungguhan.

Disiplin juga berarti tidak melakukan pelanggaran, baik
secara langsung maupun tidak langsung, terhadap aturan

yang berlaku. Namun, ketaatan terhadap aturan tetap harus
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berada dalam batas nilai-nilai agama. Artinya, selama
peraturan tersebut tidak bertentangan dengan ajaran agama,
norma moral, dan prinsip kebaikan, maka peraturan tersebut
wajib dipatuhi. Dengan demikian, disiplin merupakan sikap
patuh, sadar, bertanggung jawab, dan taat terhadap aturan
demi tercapainya ketertiban dan keberhasilan dalam
kehidupan maupun pendidikan.

B. Pribadi yang Jujur

Kejujuran merupakan salah satu nilai utama yang harus
dimiliki oleh setiap orang, terutama seorang guru. Kejujuran
dapat dipahami sebagai kualitas suara hati yang hanya akan
menetap pada pribadi yang kuat. Orang yang jujur adalah
orang yang setia pada kebaikan, memiliki ketulusan hati,
serta mampu berkata dan bertindak sesuai dengan
kebenaran. Kejujuran bukan hanya tampak dalam ucapan,
tetapi juga dalam sikap, tindakan, keputusan, dan tanggung
jawab seseorang dalam menjalani kehidupannya.

Dalam dunia pendidikan, kejujuran menjadi kunci utama
keberhasilan seorang guru. Guru tidak hanya bertugas
menyampaikan ilmu pengetahuan, tetapi juga menjadi
teladan moral bagi peserta didik. Oleh karena itu, guru
dituntut untuk bersikap jujur, baik kepada dirinya sendiri
maupun kepada siswa-siswanya. Kejujuran guru akan

membentuk kepercayaan siswa. Jika siswa percaya kepada
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gurunya, maka proses pembelajaran akan berjalan lebih baik,
terbuka, dan penuh penghargaan.

Jujur terhadap diri sendiri berarti mampu mengenali dan
mengakui keadaan diri secara apa adanya. Seorang guru
perlu menyadari kelebihan dan kekurangannya. Guru yang
jujur terhadap dirinya tidak akan merasa paling tahu atau
paling sempurna. Ia menyadari bahwa ilmu pengetahuan
terus berkembang dan dirinya masih perlu belajar. Kesadaran
inilah yang mendorong guru untuk terus meningkatkan
pengetahuan, keterampilan, dan kualitas pembelajaran.
Dengan demikian, kejujuran terhadap diri sendiri menjadi
dasar bagi pengembangan profesionalisme guru.

Selain jujur kepada diri sendiri, guru juga harus jujur
kepada peserta didik. Guru harus menyampaikan ilmu secara
benar, tidak memutarbalikkan fakta, dan tidak memberikan
informasi yang keliru. Dalam penilaian, guru juga harus
bersikap objektif dan adil. Nilai yang diberikan kepada siswa
harus sesuai dengan kemampuan dan hasil kerja mereka,
bukan berdasarkan rasa suka atau tidak suka. Kejujuran
dalam penilaian akan mengajarkan siswa tentang pentingnya
keadilan dan tanggung jawab.

Kejujuran guru juga tampak dalam kesesuaian antara
perkataan dan perbuatan. Guru yang mengajarkan
kedisiplinan harus lebih dahulu disiplin. Guru yang

mengajarkan kejujuran harus menunjukkan sikap jujur dalam
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kehidupan sehari-hari. Apabila guru berkata benar dan
bertindak benar, maka siswa akan lebih mudah meneladani
nilai-nilai tersebut.

Dengan demikian, kejujuran merupakan nilai penting
dalam kepribadian guru. Guru yang jujur akan menjadi
pribadi yang dapat dipercaya, dihormati, dan dijadikan
teladan. Kejujuran dalam perkataan dan perbuatan akan
memperkuat martabat guru serta membantu membentuk
peserta didik yang berakhlak mulia.

Beberapa ayat, Allah SWT. telah memerintahkan
untuk berlaku jujur. Di antaranya firman Allah SWT dalam
surah At Taubah [9]: 119:

A 5 &6 IgieSs all iedl Iginls Cuidl Il
Terjemahnya:

“Hai orang-orang yang beriman bertakwalah kepada
Allah, dan hendaklah kamu bersama orang-orang

yang benar.” (Depertemen Agama RI, 2009: 206)

Menurut Ust. Marwan Hadidi bin Musa dalam kitab
Hidgayatul Insan bi Tafsiril Quran, beliau menyatakan bahwa
kata ash-shaadigiina mengandung makna kejujuran
baik dalam perkataan, perbuatan, maupun keadaan, di
mana hati mereka selamat dari niat buruk, berhati ikhlas
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dan berniat baik. (https://tafsirweb.com/3135-surat-at-
taubah-ayat-119.html)

Dalam ayat lainnya, Allah SWT. berfirman dalam
Surah Muhammad “[47]: 21:

O] i 19835 518 50Vl p3e 516° lagien Jads &l

Y\ bl 1535
Terjemahnya:

“Taat dan mengucapkan perkataan yang baik
(adalah lebih baik bagi mereka). Apabila telah
tetap perintah perang (mereka tidak
menyukainya). Tetapi jikalau mereka benar
(imannya) terhadap Allah, niscaya yang demikian
itu lebih baik bagi mereka” (Depertemen Agama
RI, 2009: 509)

Menurut Syaikh Muhammad bin Shalih asy-Syawi
dalam Kitab An-Nafahat Al-Makkiyah, ia menyebutkan
bahwa ayat tersebut di atas merupakan sindiran kepada
orang-orang yang tidak benar dalam perkataannya (tidak
jujur) yang ditujukan kepada orang munafik, dimana Nabi
saw. menyatakan dalam hadisnya bahwa salah satu sifat
dari orang munafik adalah apabila ia berkata ia berbohong.
Maka jika turun ayat yang berkenaan dengan jihad engkau
akan melihat hati-hati mereka ragu akan agama Allah dan
terdapat kemunafikan, mereka melihat jihad seolah-olah
maut di hadapan mereka, mereka sangat takut untuk

berperang. Maka seandainya benar mereka berihad melawan
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kafir, sungguh kebaikan bagi mereka di dunia dan akhirat.

(https://tafsirweb.com/9657-surat-muhammad-ayat-21.html)

Begitu pula dalam hadits dari Al Hasan bin Ali, Rasulullah

saw. bersabda:
Gy 0K oo [ dulb 3ia 00 B oy Vb ol oy b

Artinya: “Tinggalkanlah yang meragukanmu pada apa yang
tidak meragukanmu. Sesungguhnya kejujuran
lebih  menenangkan jiwa, sedangkan dusta
(menipu) akan menggelisahkan jiwa.” (HR.
Muslim)

Jujur adalah suatu kebaikan sedangkan dusta
(menipu) adalah suatu kejelekan. Yang namanya kebaikan
pasti selalu mendatangkan ketenangan, sebaliknya
kejelekan selalu membawa kegelisahan dalam jiwa.

Selanjutnya Nabi saw. Juga bersabda:
Artinya:

“Sesungguhnya kejujuran membimbing kepada
kebaikan, dan kebaikan membimbing kepada Surga.
Seseorang terus berbicara yang benar dan berusaha
keras untuk menjadi jujur hingga akhirnya Allah
mencatatnya sebagai seorang yang  jujur.
Sesungguhnya dusta itu membimbing kepada
keburukan dan keburukan membimbing masuk ke
neraka. Seseorang terus berdusta dan berusaha keras
untuk berbohong hingga akhirnya Allah mencatatnya
sebagai seorang pendusta.” (HR. al-Bukhari dan
Muslim)
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Menurut Nabi Muhammad Saw., kejujuran merupakan
pangkal dari segala kebaikan yang akan menuntun seseorang
menuju kehidupan yang baik dan penuh keberkahan. Orang
yang selalu berkata dan bertindak jujur akan memiliki hati
yang bersih, dipercaya oleh orang lain, serta memperoleh
ketenangan dalam hidupnya. Kejujuran juga akan
mengarahkan seseorang kepada perilaku yang benar
sehingga akhirnya mendapatkan kebahagiaan, baik di dunia
maupun di akhirat. Dalam hadis Rasulullah Saw. dijelaskan
bahwa kejujuran akan membawa kepada kebaikan, dan
kebaikan akan membawa seseorang ke surga.

Sebaliknya, dusta atau kebohongan merupakan pangkal
dari berbagai keburukan. Orang yang terbiasa berdusta akan
kehilangan kepercayaan, merusak hubungan dengan orang
lain, dan mudah melakukan kesalahan lainnya. Kebohongan
dapat menjerumuskan seseorang pada perilaku buruk yang
semakin besar hingga akhirnya membawa kepada
kehancuran dan siksa neraka. Oleh karena itu, Islam sangat
menekankan pentingnya bersikap jujur dalam perkataan
maupun perbuatan. Bagi seorang guru, kejujuran menjadi
dasar penting dalam mendidik dan menjadi teladan bagi

peserta didik.
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C. Pribadi yang sabar

Sabar merupakan salah satu akhlak utama yang sangat
penting dalam kehidupan seorang muslim. Sifat sabar
dibutuhkan dalam berbagai aspek kehidupan, baik dalam
urusan dunia maupun agama. Dalam Islam, sabar tidak
berarti lemah atau menyerah terhadap keadaan, tetapi
merupakan kemampuan untuk tetap teguh, tenang, dan kuat
dalam menghadapi berbagai ujian, kesulitan, serta tantangan
hidup. Oleh karena itu, seorang muslim hendaknya
menjadikan kesabaran sebagai dasar dalam setiap amal dan
cita-citanya.

Dalam kehidupan sehari-hari, manusia tidak akan lepas
dari ujian dan penderitaan. Ada kalanya seseorang
menghadapi kesulitan ekonomi, kegagalan, sakit, masalah
keluarga, atau tekanan dalam pekerjaan. Dalam kondisi
seperti itu, kesabaran menjadi kekuatan yang membantu
seseorang tetap tenang dan tidak mudah putus asa. Orang
yang sabar akan mampu berpikir lebih jernih, mengendalikan
emosi, dan mengambil keputusan secara bijaksana.

Seorang muslim wajib meneguhkan hatinya dalam
menanggung berbagai ujian dengan penuh ketenangan.
Kesabaran membuat seseorang tetap percaya bahwa setiap
kesulitan pasti memiliki hikmah dan jalan keluar dari Allah
SWT. Dengan sabar, seseorang tidak mudah mengeluh

secara Dberlebihan, tidak mudah marah, dan tidak
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menyalahkan keadaan. Sebaliknya, ia akan terus berusaha,
berdoa, dan bertawakal kepada Allah SWT.

Dalam dunia pendidikan, sifat sabar sangat penting
dimiliki oleh seorang guru. Guru menghadapi peserta didik
dengan berbagai karakter, kemampuan, dan latar belakang
yang berbeda. Ada siswa yang cepat memahami pelajaran,
ada yang lambat, ada yang aktif, dan ada pula yang
memerlukan perhatian khusus. Guru yang sabar akan
membimbing peserta didik dengan penuh kasih sayang tanpa
mudah marah atau putus asa. Kesabaran juga membantu
guru menghadapi berbagai tantangan dalam proses
pembelajaran dan mendidik siswa secara lebih bijaksana.

Selain itu, sabar juga berkaitan dengan kemampuan
menahan diri dari perbuatan yang tidak baik. Orang yang
sabar akan mampu mengendalikan ucapan, emosi, dan
tindakan agar tetap sesuai dengan nilai-nilai agama dan
moral. Dengan demikian, kesabaran bukan hanya sikap pasif
menerima keadaan, tetapi merupakan kekuatan jiwa untuk
tetap teguh dalam kebaikan, menghadapi ujian dengan
tenang, dan terus berusaha mencapai tujuan yang diridhai
Allah SWT.

Allah SWT berfirman dalam surah Al-Bagarah [2]: 153:

g0 alll O] 8alally 1l igtusi ol Igiols i i
1O & pall
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Terjemahnya:
Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar
dan shalat sebagai penolongmu, sesungguhnya Allah
beserta orang-orang yang sabar. (Depertemen
Agama RI, 2009: 23)
Firman Allah SWT. dalam surah Ali Imron [3]: 200:

a0l 19855 Iskl5s Ia3ulos Il Isiols Luidl I
Yoo Ogolds - <2

Terjemahnya:

Hai orang-orang yang beriman, bersabarlah kamu
dan kuatkanlah kesabaranmu dan tetaplah bersiap
siaga (di perbatasan negerimu) dan bertakwalah
kepada Allah, supaya kamu beruntung
(Depertemen Agama RI, 2009: 76)

Firman Allah SWT. dalam surah Muhammad [47]: 31

18155 Supealls pSie Gnap ol ple (53> pSSslids
Y1 pS5L3

Terjemahnya:

Dan sesungguhnya Kami benar-benar akan menguji
kamu agar Kami mengetahui orang-orang yang
berjihad dan bersabar di antara kamu, dan agar
Kami menyatakan hal ihwalmu. (Depertemen
Agama RI, 2009: 510)
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Menurut Syaikh Abdurrahman bin Nashir as-Sa'di
bahwa Kesabaran adalah pengendalian dan penjagaan diri
terhadap hal yang dibenci. Dimana kesabaran terbagi tiga
macam, yaitu sabar dalam ketaatan kepada Allah hingga
mampu menunaikannya, sabar dalam kemaksiatan kepada
Allah hingga menjauhinya, dan sabar atas takdir takdir
Allah  yang memilukan agar tidak memakinya.
(https://tafsirweb.com/620-surat-al-baqarah-ayat-
153.html )

Dalam sebuah hadis Nabi saw., juga menyebutkan

bahwa:
o |5, 20 &b Gudly 55 o 850l 00 | oofall o0 e
o 5o &l Oy @ 5 083 S e Jw &illl I (0ol

d 5 0 o

Artinya:
“Sungguh menakjubkan terhadap urusan orang
mukmin. Semua urusannya memberikan kebaikan
baginya. Dan ini tidak dimiliki oleh siapa pun selain
oleh orang mukmin. Jka dia mendapatkan
kesenangan, dia bersyukur, dan itu adalah kebaikan

baginya. Jika dia ditimpa kesusahan, dia bersabar,
dan itu juga kebaikan baginya.” (HR. Muslim)

Hadis tersebut di atas menunjukkan bahwa sikap

sabar yang dilakukan oleh seseorang terhadap musibah
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atau kesusahan yang dihadapinya adalah merupakan sikap
yang dapat mendatangkan kebaikan baginya.

Beberapa ayat dan hadis yang dikemukakan di atas,
tentunya mengajak setiap muslim untuk senantiasa
bersabar dalam berbuat dan menerima atas apa yang
diperolehnya, lebih terkhusus bagi guru senantiasa
bersabar dalam menjalangkan tugas dan tanggung

jawabnya sebagai guru.

D. Pribadi yang adil

Adil berarti tidak berat sebelah, tidak memihak,
berpegang pada kebenaran, dan tidak bertindak sewenang-
wenang. Sikap adil merupakan salah satu sifat penting yang
harus dimiliki oleh seorang guru dalam menjalankan tugas
pendidikan. Guru yang memiliki kepribadian baik akan
memperlakukan peserta didik secara adil tanpa membeda-
bedakan latar belakang, kemampuan, maupun kondisi siswa.
Ia tidak hanya memperhatikan siswa yang pintar atau aktif
saja, tetapi juga memberikan perhatian kepada siswa yang
kurang mampu atau pendiam.

Guru yang adil tidak akan menunjukkan sikap pilih kasih
dalam memberikan kesempatan, penilaian, maupun
perlakuan terhadap peserta didik. Semua siswa memiliki hak
yang sama untuk memperoleh bimbingan, perhatian, dan
penghargaan. Sikap adil dari guru akan membuat siswa

merasa dihargai dan diperlakukan secara manusiawi sehingga
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tumbuh rasa percaya, hormat, dan nyaman dalam proses
pembelajaran.

Namun, adil tidak selalu berarti sama rata. Sama rata
belum tentu mencerminkan keadilan, karena setiap peserta
didik memiliki kemampuan, kebutuhan, dan perkembangan
yang berbeda. Adil berarti menempatkan sesuatu sesuai
dengan tempat dan kebutuhannya. Guru yang adil akan
memperlakukan siswa sesuai dengan kondisi masing-masing.
Misalnya, siswa yang mengalami kesulitan belajar
memerlukan bimbingan lebih, sedangkan siswa yang memiliki
kemampuan lebih dapat diberikan pengayaan. Dengan
demikian, sikap adil dalam pendidikan berarti memberikan
perlakuan yang tepat sesuai kebutuhan peserta didik demi

tercapainya perkembangan yang optimal.

Firman Allah Swt. Surah An Nisaa [4]: 135:

Il 3J5 b 713550 Jaiually Gonosd IsioS Iniale il 3T
&6 155 3 Gie 0% ol " 5updV sl of &l
o 55 3 ish ols *lglass ol sapll i W5 “Log sJsl
\Yo |)J.L>‘ ung&J Lo.: olS al WT:J—L;

Terjemahnya:

“"Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu
orang yang benar-benar penegak keadilan, menjadi
saksi karena Allah biarpun terhadap dirimu sendiri...”
(Depertemen Agama RI, 2009: 100)
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(https://tafsirweb.com/1667-surat-an-nisa-ayat-
135.html)

Menurut Syaikh Abdurrahman bin Nashir as-Sa'di
ketika menafsiran ayat tersebut di atas dengan menyatakan
bahwa Allah memerintahkan hamba-hambaNya yang
beriman agar mereka menjadi “orang yang benar-benar
menegakkan keadilan, menjadi saksi karena Allah,” a/-
Qawwam (penegak keadilan) adalah sebuah kata yang
menunjukkan makna lebih (Sighah mubalagah), artinya
jadilah kalian penegak keadilan dalam segala kondisi
terhadap hak-hak Allah dan dan hak-hak hamba-hambaNya.
Adil terhadap hak-hak Allah adalah tidak memakai nikmat-
nikmatNya untuk bermaksiat kepadaNya, akan tetapi
seharusnya dipergunakan dalam ketaatan kepadaNya, sedang
adil terhadap hak-hak manusia adalah menunaikan segala
hak-hak yang menjadi tanggung jawabmu sebagaimana
engkau meminta hak-hak dirimu. sehingga dari sini jika
dikaitkan dengan kepribadian seorang guru maka seorang
guru tidak akan pandang bulu dalam menjalankan tugasnya
dan senantiasa menegakkan keadilan dalam profesinya.

Dalam hadis Nabi saw., bersabda:
il 08 RSV G I
Artinya:
“Berlaku adillah terhadap anak-anakmu dalam suatu

pemberian” Nabi saw. Juga bersabda:
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IG5 asl AT 53 sl T 33 bl
Artinya:

“Berbuat adillah diantara anak-anakmu!, Berbuat adillah
diantara anak-anakmu!, Berbuat adillah diantara anak-

anakmu!. (HR. Ahmad)
Hadis di atas memerintahkan kepada orang tua untuk
berbuat adil terhadap anak-anak mereka. Dan begitu
pentingnya berbuat adil terhadap anak-anak sehingga

Nabi saw. Mengulangnya sampai tiga kali.

E. Pribadi teladan

Guru merupakan teladan bagi peserta didik, bahkan bagi
semua orang yang menganggapnya sebagai guru. Dalam
dunia pendidikan, guru tidak hanya berfungsi sebagai
penyampai ilmu pengetahuan, tetapi juga sebagai contoh
dalam bersikap, berbicara, dan bertindak. Peserta didik sering
kali meniru perilaku gurunya, baik secara sadar maupun tidak
sadar. Oleh karena itu, guru harus mampu menunjukkan
kepribadian yang baik agar dapat menjadi panutan yang
positif bagi peserta didik.

Guru profesional adalah guru yang memiliki kepribadian
baik dan mampu menjadi teladan dalam segala aspek
kehidupan. Keteladanan tersebut tampak dalam tingkah laku,
ucapan, kedisiplinan, tanggung jawab, kejujuran, kesabaran,

dan cara berinteraksi dengan orang lain. Guru yang bertutur
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kata sopan akan mengajarkan kesopanan kepada siswa. Guru
yang disiplin akan menanamkan kedisiplinan. Guru yang jujur
akan mengajarkan nilai kejujuran melalui contoh nyata.
Dengan demikian, pendidikan tidak hanya berlangsung
melalui materi pelajaran, tetapi juga melalui keteladanan
hidup seorang guru.

Hidup guru menjadi percontohan bagi peserta didik. Apa
yang dilakukan guru akan diperhatikan dan dapat
memengaruhi pembentukan karakter siswa. Oleh karena itu,
guru harus menjaga perilaku, baik di lingkungan sekolah
maupun di tengah masyarakat. Guru yang mampu menjaga
akhlak dan kepribadiannya akan lebih dihormati, dipercaya,
dan disenangi oleh peserta didik maupun masyarakat.

Keteladanan guru memiliki pengaruh besar dalam
membawa peserta didik ke jalan yang benar. Peserta didik
akan lebih mudah menerima nasihat apabila melihat gurunya
lebih dahulu mempraktikkan nilai-nilai yang diajarkan.
Sebaliknya, jika wucapan gquru tidak sesuai dengan
perbuatannya, maka wibawa dan pengaruh pendidikan dapat
berkurang. Karena itu, guru profesional harus berusaha
menjadi pribadi yang baik, konsisten antara ucapan dan
tindakan, serta mampu memberikan contoh yang positif
dalam kehidupan sehari-hari.

Dengan demikian, guru sebagai teladan memiliki

tanggung jawab besar dalam membentuk karakter peserta
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didik. Keteladanan yang baik akan membantu menciptakan
generasi yang berakhlak mulia, disiplin, jujur, dan

bertanggung jawab.

Firman Allah swt. dalam Surah al-Ahzab [33]: 21:
Do 555 OB Gal @i Syl Plo Jyy o0 3 OIS 3
(M) 18 o 5355 33V sl

Terjemahnya:

“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu
suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang
mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari
kiamat dan Dia banyak menyebut Allah.” (Depertemen
Agama RI, 2009: 420)

Sebagaimana pada ayat di atas dinyatakan bahwa
Rasulullah saw. Merupakan teladan bagi seluruh
ummatnya. Sehingga sebagai umat Nabi Muhammad
sepatutnya menjadikan beliau sebagai teladan vyang
akhirnya nanti juga mampu untuk menjadi teladan bagi
generasi selanjutnya.

Dalam sebuah hadis juga disebutkan bahwa

Sish gil" by ade I o Plo oy D6 106 E3550 ool o
(ade sio olgy) "SUSYI 1,65 padl
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Artinya:
"Sesungguhnya Aku diutus hanya untuk
menyempurnakan akhlak yang mulia." (Muttafaq
‘alaih)

Hadis tersebut menunjukkan bahwa Nabi Muhammad
Saw. diutus oleh Allah SWT untuk menyempurnakan akhlak
manusia. Hal ini menegaskan bahwa akhlak memiliki
kedudukan yang sangat penting dalam ajaran Islam. Islam
tidak hanya mengajarkan manusia untuk beribadah secara
ritual, tetapi juga membentuk kepribadian yang baik dalam
kehidupan sehari-hari. Akhlak menjadi ukuran kualitas diri
seorang muslim karena perilaku seseorang mencerminkan
pemahaman dan pengamalan agamanya.

Nabi Muhammad Saw. merupakan teladan utama dalam
akhlak. Beliau dikenal sebagai pribadi yang jujur, amanah,
sabar, penyayang, adil, rendah hati, dan penuh tanggung
jawab. Seluruh kehidupan beliau menjadi contoh nyata bagi
umat Islam dalam menjalani hubungan dengan Allah, sesama
manusia, lingkungan, dan diri sendiri. Oleh karena itu, umat
Islam diharapkan dapat menjadikan Rasulullah Saw. sebagai
panutan dalam setiap aspek kehidupan, baik dalam keluarga,

masyarakat, pekerjaan, maupun pendidikan.
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Dalam dunia pendidikan, keteladanan Nabi Muhammad
Saw. sangat penting untuk dijadikan pedoman oleh seorang
guru. Guru tidak hanya bertugas menyampaikan ilmu
pengetahuan, tetapi juga membentuk karakter dan akhlak
peserta didik. Seorang guru yang meneladani Rasulullah akan
mendidik dengan kasih sayang, kesabaran, kejujuran, dan
tanggung jawab. Guru juga akan berusaha menjaga ucapan
dan perbuatannya agar dapat menjadi contoh yang baik bagi
peserta didik.

Peserta didik lebih mudah memahami nilai-nilai akhlak
apabila mereka melihat contoh nyata dari gurunya. Jika guru
mengajarkan kejujuran, maka guru harus menunjukkan sikap
jujur. Jika guru mengajarkan kedisiplinan, maka guru harus
disiplin. Jika guru mengajarkan kesabaran, maka guru harus
mampu bersikap sabar dalam menghadapi berbagai karakter
siswa. Dengan demikian, pendidikan akhlak tidak cukup
hanya melalui nasihat, tetapi harus diwujudkan melalui
keteladanan.

Hadis tentang penyempurnaan akhlak juga mengingatkan
bahwa keberhasilan pendidikan tidak hanya diukur dari
kecerdasan intelektual, tetapi juga dari terbentuknya akhlak
mulia. Ilmu yang tinggi harus disertai dengan perilaku yang
baik. Tanpa akhlak, ilmu dapat kehilangan arah dan bahkan
dapat digunakan untuk hal yang merugikan. Oleh karena itu,

pendidikan Islam menempatkan akhlak sebagai tujuan utama
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dalam pembentukan manusia yang beriman, berilmu, dan
bertanggung jawab.

Dengan demikian, hadis tersebut mengandung pesan
bahwa misi utama Rasulullah Saw. adalah membangun
manusia yang berakhlak mulia. Umat Islam, khususnya para
guru, perlu menjadikan Rasulullah sebagai teladan dalam
mendidik dan membimbing peserta didik. Melalui keteladanan
akhlak Nabi, diharapkan lahir generasi yang tidak hanya
cerdas, tetapi juga santun, jujur, bertanggung jawab, dan
bermanfaat bagi kehidupan.

F. Pribadi yang istigamah

Istigamah atau konsisten berarti adanya kesesuaian
antara ucapan dan perbuatan. Dalam kehidupan sehari-hari,
seseorang yang istigamah akan berusaha menjaga komitmen
terhadap nilai-nilai kebaikan dan melaksanakannya secara
terus-menerus. Bagi seorang guru, istigamah merupakan sifat
yang sangat penting karena guru menjadi teladan bagi
peserta didik. Apa yang diucapkan guru seharusnya sejalan
dengan apa yang dilakukannya dalam kehidupan nyata.

Ketidaksesuaian antara ucapan dan perbuatan seorang
guru dapat memberikan kesan negatif kepada peserta didik.
Misalnya, guru mengajarkan kedisiplinan tetapi dirinya sendiri
sering terlambat, atau mengajarkan kejujuran tetapi tidak
bersikap jujur. Sikap seperti ini dapat mengurangi

kewibawaan guru dan membuat peserta didik kehilangan
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kepercayaan. Peserta didik cenderung lebih memperhatikan
perilaku nyata daripada sekadar nasihat atau perkataan.

Guru yang istigamah akan menjadi contoh yang baik
dalam sikap, perilaku, dan tanggung jawabnya. Ia tidak
hanya mengajarkan nilai-nilai kebaikan, tetapi juga
mempraktikkannya secara nyata. Dengan demikian, peserta
didik akan lebih mudah meneladani dan menerapkan nilai
tersebut dalam kehidupan mereka. Oleh karena itu, istigamah
menjadi salah satu ciri penting kepribadian guru yang
profesional dan berakhlak mulia. (Getteng: 2011: 46). Ayat
yang mengecam sikap tidak konsisten ini, adalah firman Allah
dalam surah Ash Shaff [61]:2-3:

b Jic o 325 ¥ Ooleii V b Ooleds pd Igials Luidl I
Y Ogl2i5 V o Igleds ol

Terjemahnya:
Wahai orang-orang yang beriman, kenapakah
kamu mengatakan sesuatu yang tidak kamu
kerjakan, Amat besar kebencian di sisi Allah bahwa
kamu mengatakan apa-apa yang tidak kamu
kerjakan. (Depertemen Agama RI, 2009: 351)

Kemudian firman Allah dalam surah Hud [11]:112:

oo Loy &) * 132k Vs 2lan G (o &l oS paiiuld
Y sy
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Terjemahnya:

“"Maka tetaplah kamu pada jalan yang benar
(istigamalah), sebagaimana diperintahkan kepadamu
dan (juga) orang yang telah taubat beserta kamu
dan  janganlah kamu melampaui batas.
Sesungguhnya Dia Maha melihat apa yang kamu
kerjakan.”(Depertemen Agama RI, 2009:234 )

Menurut Syaikh Dr. Muhammad Sulaiman Al Asygar
dalam kitab Zubdatut Tafsir Min Fathil Qadir menerangkan
bahwa lafal wiel> WS® pdiwld?™ (Maka tetaplah kamu
pada jalan yang benar, sebagaimana diperintahkan
kepadamu) mengandung makna yakni sebagaimana Allah
telah memerintahkanmu. Sehingga masuk didalamnya
semua yang diperintahkan dan dilarang-Nya.
(https://tafsirweb.com/3604-surat-hud-ayat-112.html)

Ayat tersebut menjelaskan bahwa istigamah merupakan
sikap konsisten, teguh, dan lurus dalam menempuh jalan
yang benar, terutama dalam menjalankan ajaran agama
Islam. Istigamah berarti tetap berpegang pada kebenaran
dan tidak mudah goyah oleh godaan, tekanan, atau
pengaruh yang dapat menjauhkan seseorang dari nilai-nilai
agama. Sikap istigamah mencakup kesungguhan dalam
melaksanakan perintah Allah SWT serta menjauhi segala
larangan-Nya.

Dalam kehidupan sehari-hari, istigamah tampak pada

kesesuaian antara keyakinan, ucapan, dan perbuatan.
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Seseorang yang istigamah akan terus berusaha melakukan
kebaikan secara konsisten, meskipun menghadapi berbagai
tantangan. Ia tidak hanya bersemangat pada awalnya, tetapi
juga mampu mempertahankan komitmennya dalam jangka
panjang.

Bagi seorang guru, istigamah sangat penting karena guru
merupakan teladan bagi peserta didik. Guru yang istigamah
akan menunjukkan sikap disiplin, jujur, bertanggung jawab,
dan konsisten dalam menjalankan tugasnya. Keteladanan
tersebut akan memberikan pengaruh positif kepada peserta
didik dan membantu membentuk karakter mereka menjadi

pribadi yang baik dan taat kepada ajaran agama.

G. Pribadi berwibawa

Guru adalah pendidik profesional yang tidak hanya
dituntut mampu mengajar, tetapi juga harus memiliki wibawa
di hadapan peserta didik. Wibawa guru bukan berarti
membuat siswa takut, melainkan kemampuan guru untuk
dihormati, dipercaya, dan dijadikan teladan karena
kepribadian, ilmu, sikap, serta perilakunya. Guru yang
berwibawa akan lebih mudah membimbing siswa,
mengarahkan proses pembelajaran, dan menciptakan
suasana kelas yang tertib serta kondusif.

Berkaitan dengan kewibawaan, guru harus memiliki

kelebihan dalam merealisasikan nilai-nilai spiritual, emosional,
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moral, sosial, dan intelektual dalam dirinya. Nilai spiritual
tampak dari keimanan, ketakwaan, keikhlasan, dan
kesadaran bahwa tugas mendidik merupakan amanah yang
harus dijalankan dengan penuh tanggung jawab. Nilai
emosional tampak dari kemampuan guru mengendalikan diri,
bersikap sabar, tenang, dan tidak mudah marah ketika
menghadapi berbagai karakter siswa. Nilai moral terlihat dari
kejujuran, keadilan, kedisiplinan, dan tanggung jawab dalam
menjalankan tugas. Nilai sosial tampak dari kemampuan guru
berkomunikasi, bekerja sama, menghargai orang lain, serta
membangun hubungan yang baik dengan siswa, sesama
guru, orang tua, dan masyarakat.

Selain itu, guru juga harus memiliki kelebihan dalam
aspek intelektual. Guru yang berwibawa adalah guru yang
menguasai ilmu pengetahuan sesuai dengan bidang yang
diajarkannya. Penguasaan ilmu ini sangat penting karena
siswa akan lebih percaya kepada guru yang mampu
menjelaskan materi secara jelas, benar, dan mendalam. Di
era perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, guru
juga harus mampu mengikuti perubahan zaman. Guru perlu
memahami perkembangan teknologi pembelajaran,
memanfaatkan media digital, dan menggunakan sumber
belajar yang relevan agar pembelajaran menjadi lebih

menarik dan bermakna.
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Guru yang berwibawa juga harus mampu mengamobil
keputusan secara independen, terutama dalam hal-hal yang
berkaitan dengan kegiatan pembelajaran. Dalam proses
belajar mengajar, sering kali guru dihadapkan pada situasi
yang menuntut keputusan cepat, seperti mengatasi siswa
yang kurang disiplin, menyesuaikan metode pembelajaran,
mengatur waktu, atau menentukan bentuk penilaian.
Keputusan tersebut harus diambil secara tepat, bijaksana,
dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik.

Dengan demikian, kewibawaan guru lahir dari
kepribadian yang matang, penguasaan ilmu, kemampuan
sosial, ketegasan, serta kebijaksanaan dalam bertindak. Guru
yang berwibawa akan menjadi sosok yang dihormati bukan
karena ditakuti, tetapi karena mampu menunjukkan kualitas
diri sebagai pendidik profesional.

Untuk membangun kewibawaan seorang guru
hendaknya memperhatikan beberapa hal, yaitu: (1)
kesesuaian kata dengan perbuatan; (2) menjadikan kata
sebagai ikatan; (3) berpegang kepada nilai-nilai hakiki; (4)
Jadilah orang yang pertama melakukan. (Rochman, 2011:
75)

Wijaya (1994: 13-21) mengemukakan bahwa
“keberhasilan seorang guru dalam pembelajaran harus
didukung oleh kemampuan pribadinya”. Kemampuan

pribadi guru dalam Pembelajaran tersebut secara rinci
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sebagai berikut:
1) Kemampuan dan integritas pribadi
Seseorang dituntut untuk dapat bekerja secara
teratur, konsisten, dan bertanggung jawab, termasuk
dalam menjalankan tugas sebagai guru. Namun, selain
teratur dan konsisten, guru juga harus memiliki
kreativitas dalam menghadapi berbagai situasi
pembelajaran. Kreativitas diperlukan agar guru mampu
menciptakan  suasana belajar yang menarik,
menemukan solusi atas masalah yang dihadapi siswa,
serta menyesuaikan metode pembelajaran dengan

kebutuhan peserta didik.

Kemampuan dan integritas pribadi tersebut tidak
muncul dengan sendirinya, tetapi tumbuh melalui
proses belajar, pengalaman, latihan, dan pembiasaan
yang sengaja dibangun. Guru perlu terus
mengembangkan diri melalui pendidikan, pelatihan,
membaca, dan refleksi terhadap pengalaman
mengajar. Dengan demikian, guru dapat memiliki

kepribadian yang matang dan profesional.

Kemantapan dan integritas pribadi yang tinggi
akan membantu guru menghadapi berbagai persoalan
dengan bijaksana dan tenang. Guru yang memiliki
kepribadian kuat tidak mudah goyah oleh tekanan atau
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masalah yang muncul dalam pembelajaran. Hal ini
akan berpengaruh positif terhadap terciptanya suasana
belajar yang nyaman, tertib, dan kondusif bagi peserta
didik.
2) Peka terhadap perubahan dan pembauran

Guru harus memiliki kepekaan terhadap berbagai
hal yang sedang berlangsung, baik di lingkungan
sekolah maupun di masyarakat sekitarnya. Kepekaan
ini penting agar guru tidak hanya memahami kondisi
kelas, tetapi juga mampu menyesuaikan proses
pembelajaran dengan perkembangan kebutuhan
peserta didik dan lingkungan. Sekolah bukan lembaga
yang berdiri sendiri, melainkan bagian dari masyarakat

yang terus mengalami perubahan.

Dengan  kepekaan tersebut, guru dapat
mengetahui persoalan, tantangan, dan kebutuhan
nyata yang dihadapi siswa. Misalnya, perkembangan
teknologi, perubahan sosial, masalah moral, budaya
lokal, maupun kebutuhan keterampilan masa depan.
Semua itu perlu diperhatikan agar pembelajaran yang

diberikan tetap relevan dan tidak ketinggalan zaman.

Guru  yang peka  akan lebih mudah
mengembangkan materi, metode, dan media

pembelajaran sesuai dengan situasi aktual. Ia tidak
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hanya mengajar berdasarkan rutinitas, tetapi juga
berusaha menghadirkan pembelajaran yang bermakna
dan kontekstual. Dengan demikian, apa yang dilakukan
di sekolah tetap konsisten dengan kebutuhan peserta
didik, masyarakat, dan perkembangan zaman.
Kepekaan guru menjadi bagian penting dari
profesionalisme dalam meningkatkan mutu pendidikan.
3) Berfikir alternatif

Guru harus mampu berpikir secara kritis dan bijaksana
dalam menghadapi berbagai masalah yang muncul dalam
proses pembelajaran. Dalam kegiatan belajar mengajar,
guru sering menghadapi berbagai tantangan, seperti
perbedaan kemampuan siswa, kurangnya motivasi
belajar, keterbatasan media pembelajaran, maupun
masalah kedisiplinan di kelas. Oleh karena itu, guru
dituntut memiliki kemampuan untuk menganalisis
masalah dan mencari solusi yang tepat agar

pembelajaran tetap berjalan dengan baik.

Kemampuan memecahkan masalah sangat penting
dimiliki oleh seorang guru profesional. Guru harus mampu
memberikan berbagai alternatif jawaban atau solusi
terhadap persoalan yang dihadapi. Misalnya, ketika siswa
sulit memahami materi, guru dapat mencoba metode
pembelajaran yang berbeda, menggunakan media yang
lebih menarik, atau memberikan pendekatan secara
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individual. Dari berbagai alternatif tersebut, guru perlu
memilih solusi yang paling tepat dan sesuai dengan
kondisi peserta didik.

Guru yang mampu berpikir dan memecahkan masalah
dengan baik akan lebih mudah menciptakan suasana
pembelajaran yang efektif, kondusif, dan menyenangkan.
Kemampuan ini juga menunjukkan bahwa guru memiliki
kesiapan profesional dalam menghadapi dinamika
pendidikan yang terus berkembang.

4) Ulet dan tekun bekerja

Keuletan dan ketekunan merupakan sifat penting yang
harus dimiliki oleh seorang guru. Guru dituntut untuk
bekerja dengan penuh kesungguhan, tidak mudah
menyerah, serta terus berusaha menjalankan tugasnya
dengan baik tanpa mengenal lelah dan tanpa pamrih.

Tugas mendidik bukanlah pekerjaan yang ringan, karena
guru harus menghadapi berbagai karakter peserta didik,
tantangan pembelajaran, serta perubahan perkembangan

zaman yang terus berlangsung.

Guru yang ulet dan tekun akan tetap semangat dalam
mendidik meskipun menghadapi kesulitan. Ia tidak mudah
putus asa ketika peserta didik mengalami kesulitan
belajar, kurang disiplin, atau belum menunjukkan hasil

yang diharapkan. Sebaliknya, guru akan terus mencari
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cara terbaik untuk membantu siswa agar dapat
berkembang secara optimal. Ketekunan guru terlihat dari
kesabarannya dalam membimbing, memberikan latihan,
memperbaiki kesalahan siswa, dan terus memotivasi

mereka untuk belajar.

Selain itu, guru yang tekun akan terus meningkatkan
kualitas dirinya melalui belajar dan pengalaman. Ia tidak
merasa cepat puas dengan kemampuan yang dimiliki,
tetapi selalu berusaha memperbaiki metode mengajar dan
memperdalam ilmu pengetahuan. Dengan keuletan dan
ketekunan tersebut, guru dapat menjadi pendidik yang
profesional, berdedikasi tinggi, dan mampu memberikan
pengaruh positif bagi perkembangan peserta didik.
Berusaha memperoleh hasil kerja yang sebaik-baiknya

Dalam mencapai hasil kerja yang optimal, guru
diharapkan senantiasa berusaha meningkatkan kualitas
dirinya. Guru tidak boleh merasa puas dengan
kemampuan yang dimiliki, tetapi harus terus belajar,
memperluas wawasan, dan mencari cara-cara baru dalam
melaksanakan  pembelajaran.  Perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang begitu cepat menuntut
guru untuk selalu menyesuaikan diri agar pembelajaran
yang diberikan tetap relevan dengan kebutuhan zaman
dan peserta didik.
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Guru yang profesional akan terus menjaga semangat
kerja dalam menjalankan tugasnya. Semangat tersebut
tercermin dari kesungguhan dalam mempersiapkan
pembelajaran, membimbing siswa, mengevaluasi hasil
belajar, serta memperbaiki kekurangan yang ada. Selain
itu, guru juga harus mempertahankan dedikasi dan
loyalitas yang tinggi terhadap profesinya. Dedikasi
berarti pengabdian penuh terhadap tugas mendidik,
sedangkan loyalitas menunjukkan kesetiaan terhadap

tanggung jawab dan tujuan pendidikan.

Dengan semangat, dedikasi, dan loyalitas yang tinggi,
guru akan mampu memberikan pelayanan pendidikan
yang lebih baik. Guru juga akan terdorong untuk terus
meningkatkan mutu pendidikan melalui pembelajaran
yang kreatif, inovatif, dan bermakna. Di samping itu,
pengetahuan umum yang dimiliki guru harus terus
bertambah agar mampu mengikuti perkembangan
masyarakat dan memberikan wawasan yang luas kepada
peserta didik. Dengan demikian, guru dapat menjadi
pendidik yang profesional, berkualitas, dan mampu
menciptakan generasi yang unggul.

6) Simpatik dan menarik, luwes, bijaksana dan sederhana
dalam bertindak.

Guru hendaknya memiliki sifat simpatik dan menarik
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karena sifat tersebut akan membuat peserta didik
merasa senang, nyaman, dan dekat dengan gurunya.
Guru yang simpatik biasanya mampu menunjukkan sikap
ramah, penuh perhatian, serta menghargai peserta didik.
Sikap seperti ini akan menciptakan suasana
pembelajaran yang menyenangkan sehingga siswa lebih
termotivasi untuk belajar dan tidak merasa takut dalam

berinteraksi dengan guru.

Selain simpatik, guru juga perlu memiliki keluwesan
dalam bersikap dan berkomunikasi. Keluwesan
membantu guru menyesuaikan diri dengan berbagai
karakter peserta didik, situasi kelas, dan lingkungan
sekolah. Guru yang luwes akan lebih mudah bergaul,
membangun hubungan baik, serta menjalin komunikasi
yang efektif dengan siswa maupun sesama pendidik.
Dengan komunikasi yang baik, proses pembelajaran

akan berlangsung lebih harmonis dan terbuka.

Kebijaksanaan dan kesederhanaan juga merupakan
sifat penting yang harus dimiliki guru. Guru yang
bijaksana mampu mengambil keputusan secara tepat
dan adil dalam menghadapi berbagai persoalan.
Sementara itu, kesederhanaan akan membuat guru lebih
dekat dengan siswa dan tidak menimbulkan jarak yang
berlebihan. Sikap bijaksana dan sederhana dapat

membangun keterkaitan batin antara guru dan peserta
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didik sehingga hubungan pendidikan menjadi lebih
hangat, penuh rasa hormat, dan saling percaya.
7) Bersifat terbuka

Kesiapan untuk mendiskusikan berbagai hal dengan
lingkungan tempat bekerja merupakan salah satu
tuntutan penting bagi seorang guru. Guru tidak hanya
berinteraksi dengan peserta didik di dalam kelas, tetapi
juga harus mampu menjalin komunikasi dan kerja sama
dengan orang tua, teman sejawat, kepala sekolah, serta
masyarakat sekitar sekolah. Kemampuan berdiskusi dan
berkomunikasi yang baik akan membantu terciptanya

hubungan yang harmonis dalam lingkungan pendidikan.

Dengan peserta didik, guru harus terbuka untuk
mendengarkan pendapat, keluhan, maupun kesulitan
belajar yang mereka hadapi. Sikap terbuka ini akan
membuat siswa merasa dihargai dan lebih nyaman
dalam proses pembelajaran. Dengan orang tua, guru
perlu  menjalin  komunikasi yang baik agar
perkembangan, kebutuhan, dan masalah siswa dapat
dipahami bersama sehingga pendidikan anak dapat

berjalan lebih optimal.

Selain itu, guru juga harus mampu bekerja sama
dengan teman sejawat dan masyarakat sekitar sekolah.

Diskusi dan kerja sama tersebut penting untuk
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meningkatkan kualitas pembelajaran, menyelesaikan
persoalan pendidikan, serta menciptakan lingkungan
sekolah yang kondusif. Guru yang siap berdiskusi
menunjukkan sikap profesional, terbuka, dan peduli
terhadap perkembangan pendidikan serta hubungan
sosial di lingkungannya.

8) Kreatif

Guru harus memiliki sifat kreatif dalam melaksanakan
tugas pembelajaran. Kreativitas sangat penting agar
proses belajar mengajar tidak berlangsung monoton dan
membosankan. Guru yang kreatif mampu menciptakan
suasana pembelajaran yang menarik, menggunakan
metode yang bervariasi, memanfaatkan media
pembelajaran secara inovatif, serta menyesuaikan
pembelajaran dengan kebutuhan dan karakter peserta
didik. Dengan kreativitas, siswa akan lebih termotivasi
untuk belajar dan lebih mudah memahami materi yang
diajarkan.

Untuk memperoleh kreativitas yang tinggi, seorang
guru harus memiliki semangat belajar yang kuat. Guru
perlu banyak bertanya, mencari informasi baru,
membaca, mengikuti pelatihan, dan terus
mengembangkan pengetahuan serta keterampilannya.
Sikap terbuka terhadap pengalaman dan ide-ide baru

akan membantu guru menemukan  cara-cara
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pembelajaran yang lebih efektif dan menarik.

Selain itu, kreativitas juga membutuhkan dedikasi
yang tinggi terhadap profesi. Guru yang berdedikasi
akan terus berusaha memberikan yang terbaik bagi
peserta didik. Ia tidak mudah puas dengan metode yang
lama, tetapi selalu berusaha memperbaiki dan
mengembangkan  kualitas pembelajaran. Dengan
kreativitas, semangat belajar, dan dedikasi yang tinggi,
guru akan mampu menjadi pendidik profesional yang
inovatif dan mampu meningkatkan mutu pendidikan.

Sutadipura (1992: 57) juga menyebutkan ada dua
belas karakteristik sikap kepribadian guru, vyaitu: (1)
kooperatif, sikap demokratis, (2) ramah dan menghormati
perorangan, (3) sabar, (4) perhatian yang luas, (5)
penampilan yang sopan dan mengindahkan tata karma, (6)
jujur dan tidak berat sebelah, (7) memilki selera humor,
(8) perangai dan tingkah laku yang baik, (9) menaruh
perhatian terhadap persoalan anak, (10) luwes dalam
tindakan, (11) mempergunakan penghargaandan pujian,
(12) menguasai ketrampilan mengajar.

Syarat-syarat yang lain yang harus dimiliki guru
menurut  Ramayulis, (1990: 33) yaitu: (1)
Beriman, (2) Bertakqwa, (3) Ikhlas, (4) Beraklag, (5)
Berkepribadian yang terpadu (integral), (6) Cakap,
(7) Bertanggung jawab, (8)Keteladanan, dan (9)
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Memiliki kompetensi keguruan.

Al Abrasi menyebutkan bahwa guru Pendidikan
Agama Islam dalam Islam sebaiknya memiliki sifat-sifat,
yaitu: (1) Zuhud, (2) Bersih tubuhnya: penampilan
lahiriahnya menyenangkan, (3) Bersih jiwanya: tidak
mempunyai dosa besar, (4) Tidak ria: ria akan
menghilangkan keikhlasan, (5) Tidak memendam rasa
dengki dan iri hati, (6) Tidak menyenangi permusuhan,
(7) Ikhlas dalam melaksanakan tugas, (8) Sesuai
perbuatan dengan perkataan, (9) Tidak malu
mengetahui ketidaktahuan, (10 Bijaksana, (11) Tegas
dalam perkataan dan perbuatan, tetapi tidak kasar, (12)
Rendah hati, (13) Lemah lembut, (14), Pemaaf, (15)
Sabar, (16) Berkepribadian, (17) Bersifat kebapakan,
(18) Mengetahui karakter murid, mencakup pembawaan,
kebiasaan, perasaan, dan pemikiran. (Tafsir,1997: 82).

Berdasarkan uraian tersebut, penulis dapat
menyimpulkan  bahwa seorang pendidik dalam
menjalankan tugas dan tanggung jawabnya harus
memiliki kepribadian yang baik. Kepribadian tersebut
menjadi dasar utama bagi guru dalam membimbing,
mengarahkan, dan membentuk karakter peserta didik.
Guru tidak hanya bertugas menyampaikan ilmu
pengetahuan, tetapi juga menjadi teladan dalam sikap,

ucapan, dan perbuatan. Oleh karena itu, kepribadian
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guru sangat menentukan  keberhasilan  proses
pendidikan.

Seorang pendidik hendaknya memiliki sikap disiplin.
Disiplin menjadikan guru mampu melaksanakan tugas
secara tertib, tepat waktu, dan bertanggung jawab. Guru
yang disiplin akan menjadi contoh bagi peserta didik
dalam menghargai waktu, menaati aturan, dan
melaksanakan kewajiban dengan baik. Selain disiplin,
guru juga harus memiliki kejujuran. Kejujuran
merupakan dasar kepercayaan antara guru dan peserta
didik. Guru yang jujur akan menyampaikan ilmu secara
benar, menilai secara adil, serta bersikap terbuka
terhadap kekurangan dan kelebihannya.

Guru juga harus memiliki kesabaran dalam
menghadapi berbagai karakter peserta didik. Tidak
semua siswa memiliki kemampuan, sikap, dan latar
belakang yang sama. Oleh karena itu, guru perlu
membimbing mereka dengan sabar, penuh kasih sayang,
dan tidak mudah putus asa. Selain sabar, guru juga
dituntut bersikap adil. Adil berarti memperlakukan
peserta didik sesuai dengan kebutuhan dan
perkembangan masing-masing, tanpa pilih kasih atau
berat sebelah.

Kepribadian lain yang penting dimiliki guru adalah

konsisten atau istigamah. Guru harus mampu
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menyesuaikan antara ucapan dan  perbuatan.
Keteladanan guru akan lebih kuat apabila apa yang
diajarkan sesuai dengan perilaku nyata yang ditunjukkan.
Guru juga harus menjadi teladan bagi peserta didik
dalam akhlak, kedisiplinan, tanggung jawab, dan cara
berinteraksi dengan orang lain.

Selain itu, guru perlu memiliki wibawa. Wibawa
bukan berarti menakutkan, tetapi kemampuan untuk
dihormati karena ilmu, akhlak, dan kebijaksanaan. Guru
yang berwibawa akan lebih mudah membimbing peserta
didik menuju kebaikan.

Dengan demikian, disiplin, jujur, sabar, adil,
konsisten, teladan, dan berwibawa merupakan
kepribadian penting yang harus dimiliki pendidik.
Kepribadian tersebut akan menjadikan guru sebagai
sosok yang dihormati, dipercaya, dan mampu
membentuk peserta didik menjadi pribadi yang berilmu,

beriman, dan berakhlak mulia.
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BAB III
DALIL-DALI PENDIDIKAN

Pendidikan dalam Islam memiliki kedudukan yang
sangat penting karena berkaitan langsung dengan proses
pembentukan manusia yang beriman, berilmu, berakhlak
mulia, dan bertanggung jawab. Pendidikan bukan hanya
dipahami sebagai proses transfer ilmu pengetahuan dari
pendidik kepada peserta didik, tetapi juga sebagai usaha
sadar untuk membimbing manusia agar mampu mengenal
Allah SWT, memahami tujuan hidup, serta menjalankan
tugasnya sebagai khalifah di muka bumi.

Dalil-dalil pendidikan menjadi dasar utama dalam
memahami hakikat, tujuan, dan arah pendidikan Islam. Dalil
tersebut bersumber dari Al-Quran dan hadis Nabi
Muhammad Saw. Al-Qur‘an sebagai pedoman hidup umat
Islam memberikan perhatian besar terhadap ilmu
pengetahuan, pembelajaran, pengajaran, pembinaan
akhlak, serta pengembangan potensi manusia. Wahyu
pertama yang diturunkan kepada Rasulullah Saw., yaitu
Surah Al-'Alag ayat 1-5, menunjukkan bahwa membaca,
belajar, dan mencari ilmu merupakan perintah pertama
dalam Islam.

Selain Al-Quran, hadis Nabi Saw. juga banyak

menjelaskan pentingnya menuntut ilmu, kedudukan orang
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berilmu, tanggung jawab pendidik, serta kewajiban
mengamalkan ilmu. Rasulullah Saw. tidak hanya
menyampaikan ilmu melalui perkataan, tetapi juga melalui
keteladanan akhlak. Oleh karena itu, pendidikan dalam
Islam selalu menekankan keseimbangan antara ilmu, iman,
dan amal.

Dalil-dalil pendidikan juga menegaskan bahwa guru
memiliki peran penting dalam membimbing peserta didik.
Guru bukan hanya sebagai penyampai materi, tetapi juga
sebagai pembina akhlak, pembimbing spiritual, teladan, dan
pengarah  kehidupan. Melalui pendidikan, manusia
dibebaskan dari kebodohan dan diarahkan menuju
kehidupan yang lebih baik.

Dengan memahami dalil-dalil pendidikan, seorang
pendidik dapat memiliki landasan yang kuat dalam
menjalankan tugasnya. Pendidikan tidak hanya dilaksanakan
berdasarkan kebutuhan duniawi, tetapi juga sebagai bagian
dari ibadah dan tanggung jawab moral kepada Allah SWT.
Oleh karena itu, pembahasan tentang dalil-dalil pendidikan
menjadi penting agar proses pendidikan memiliki arah yang
benar, bernilai ibadah, dan mampu melahirkan generasi
yang cerdas, beriman, berakhlak mulia, serta bermanfaat

bagi masyarakat.
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A. Ayat-Ayat Pendidikan

1. Surah Al-'Alaq Ayat 1-5:

\\ev

L B3 Je e Ul GAELE U1 LS5 el B

i 7 b Sl ple plall ple s3I0 53U
Terjemahnya:

1. Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu
yang Menciptakan,

2. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah.

3. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah,

4. yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam,

5. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak
diketahuinya.

2. Surat Al-Mujadalah ayat 11:

oo Ionus B8 J BB lsiel il GG
o3l (L 15]5" oS0 all piudy lokaudls (ud'sall

oo

I3l Culls pSie Iodole il DT 937 Io3inld
N S Gglasd by dlls* w555 plall

Terjemahnya:

Hai orang-orang beriman apabila kamu
dikatakan  kepadamu: "Berlapang-lapanglah
dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah
akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila
dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah,
niscaya Allah akan meninggikan orang- orang
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yang beriman di antaramu dan orang-orang yang
diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan
Allah Maha mengetahui apa yang kamu
kerjakan.

3. Surat Thoha [20]: 114:

ol J3B oo 0lssdll J5s Vs Gl 2T dl (123
s e udy OF U85 &35 2| Inaks
Terjemahnya:
Maka Maha Tinggi Allah raja yang sebenar-
benarnya, dan janganlah kamu tergesa-gesa
membaca Al qur'an sebelum disempurnakan
mewahyukannya kepadamu, dan Katakanlah:

"Ya Tuhanku, tambahkanlah kepadaku ilmu
pengetahuan.”

4. Surat Shod [38]: 29:
lodal 533525 aulle Ig373a) 3555 2| Al L
va VI

Terjemahnya:

Ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan
kepadamu penuh dengan berkah supaya mereka
memperhatikan ayat-ayatNya dan supaya
mendapat  pelajaran orang-orang  yang
mempunyai fikiran.
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5. Surah At-Taubah [9]: 122:

8839 IS wo 53 V3 “ &K Isei) Oeleball OB L3
‘l’.__e,_ w

9= B! P-E;’99 |93-)-j~5 Ey.}ﬂ w9 |9§ a5 asslb ° s?:,
\YY Og5is palsl ppldl
Terjemahnya:

“Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi
semuanya (ke medan perang). mengapa tidak
pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka
beberapa orang untuk memperdalam
pengetahuan mereka tentang agama dan
untuk memberi peringatan kepada kaumnya
apabila mereka telah kembali kepadanya,
supaya mereka itu dapat menjaga dirinya.

6. Surah Lugman [31]: 13:

o

O all pid U ol dlag 55 asV 4] J6 3

Terjemahnya:

Dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada
anaknya, di waktu ia memberi pelajaran
kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu
mempersekutukan Allah, Sesungguhnya
mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar
kezaliman yang besar".
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7. Surah Al-Baqarah [2]: 31:
&S5 1)l e ppore b IS sVl o3t lcs

....—_ql’

A\ U.;S.L,o p..uS u| Vg sl.cx.wl.: L5\19_4u| Jlad

Terjemahnya:

Dan Dia mengajarkan kepada Adam Nama-nama
(benda-benda) seluruhnya, kemudian
mengemukakannya kepada Para Malaikat lalu
berfirman:  "Sebutkanlah kepada-Ku nama
benda-benda itu jika kamu mamang benar
orang-orang yang benar"

8. Surah An-Nahl [16]: 78:
*5Vly sVl gl 180 Joog G gl U kgl gl 6o o333l
VA OS5 <)

Terjemahnya:

Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam
Keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia
memberi kamu pendengaran, penglihatan dan hati, agar
kamu bersyukur.

9. Surah Al-Hajj [22]: 3:
0 255 ple s all 58 '35 0o uldl G

‘e

"
%o
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Terjemahnya:

Di antara manusia ada orang yang membantah tentang
Allah tanpa ilmu pengetahuan dan mengikuti Setiap
syaitan yang jahat.
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10. Surah Al-Isra [17]: 36:

E\
=
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Terjemahkan:

Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak
mempunyai pengetahuan tentangnya.
Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati,
semuanya itu akan diminta pertanggungan
jawabnya.

11. Surah Al-Bagarah [2]: 269:
ool 385 &adadl B8 (o5t o dnsadl Lsib

T8 VT iglsl Y] 5355 b2 hus i3
Terjemahnya:

Allah menganugerahkan Al Hikmah (kefahaman
yang dalam tentang Al Quran dan As Sunnah)
kepada siapa yang dikehendaki-Nya. dan
Barangsiapa  yang dianugerahi hikmah, ia benar-
benar telah dianugerahi karunia yang banyak. dan
hanya orang-orang yang berakallah yang dapat
mengambil pelajaran (dari firman Allah).

12. Surah Ali Imran [3]: 190-191:

s L1 wLidls oVls woalil 15 8 O
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Terjemahnya:

Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi,
dan silih bergantinya malam dan siang terdapat
tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal, (yaitu)
orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri
atau duduk atau dalam keadan berbaring dan
mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan
bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan Kami, Tiadalah
Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, Maha suci
Engkau, Maka peliharalah Kami dari siksa neraka.

12. Surah Al-Qalam [68]: 4:

Terjemahnya:
dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti

yang agung.

B. Hadist-Hadist Pendidikan
oLy e ol o dll J3; 06 U6 ale dl o) B il 8
bls;) qisudeas ol @iyl of @lSsgs ol shaall L€ U3 5, slsn S

( Alsg &)
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Dari Abu Hurairah R.A, Ia berkata: Rasulullah SAW bersabda:
“Setiap anak dilahirkan dalam keadaan suci, ayah dan
ibunyalah yang menjadikan Yahudi, Nasrani, atau Majusi.”
(HR. Bukhori dan Muslim)

o 51 G 31 Wlais o GJle 81l il all Lo 25l UG
(s 8l55) dlp LuwBs 55 T

Telah bersabda Rasulullah SAW:" Jadilah engkau orang yang
berilmu (pandai) atau orang yang belajar, atau orang yang
mendengarkan ilmu atau yang mencintai ilmu. Dan janganlah
engkau menjadi orang yang kelima maka kamu akan celaka
(H.R Baehaqi)

: oy <l all o all oy 06 1 U6 &2 bl oy i (i G
(05 el 855) .. oLl ploll G315 il (o8 2385 13 ol 3 0
Dari Ibnu Abbas R.A Ia berkata: Rasulullah SAW bersabda:
“Barang siapa yang dikehendaki Allah menjadi baik, maka dia

akan difahamkan dalam hal agama. Dan sesungguhnya ilmu
itu dengan belajar...” (HR. Bukhori)

ole (805 U ol g5 3¢ plig oo el o ] U3l U
(Sl ofs;) anle e g8 U alal) 5 alp>

Rasulullah SAW bersabda: “Tidak pantas bagi orang yang
bodoh itu mendiamkan kebodohannya dan tidak pantas pula

orang yang berilmu mendiamkan ilmunya” (H.R Ath-
Thabrani)
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Dari Abdullah bin Amr bin Ash berkata, Rasulullah SAW
bersabda: “Sesungguhnya Allah tidak mengambil ilmu dengan
mencabutnya dari manusia tetapi Allah mengambil ilmu
dengan cara mengambil para ulama, sehingga jika Dia tidak
meninggalkan seorang alim, maka orang-orang menjadikan
pemimpin mereka orang-orang yang bodoh, lalu mereka

ditanya maka mereka menjawab tanpa dengan ilmu, jadilah
mereka sesat dan menyesatkan. (HR. Bukhori )

0lgy) lobos > plall gaz #3> 58 J dllgy i b plall o l5als
(el il

“Belajarlah kalian semua atas ilmu yang kalian inginkan, maka
demi Allah tidak akan diberikan pahala kalian sebab

mengumpulkan ilmu sehingga kamu mengamalkannya. (HR.
Abu Hasan)

oLy ale dil Lo dbl Joly 06 ¢ 6 &2 dll ) gy 2 il 2
by pls 3 0y Jan 8 ol &aijp plall Ll OB il gy plsll LI
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Dari Ibnu Abbas R.A Ia berkata: Rasulullah SAW bersabda:
“Carilah ilmu sekalipun di negeri Cina, karena sesungguhnya
mencari ilmu itu wajib bagi seorang muslim laki-laki dan
perempuan. Dan sesungguhnya para malaikat menaungkan
sayapnya kepada orang yang menuntut ilmu karena ridho
terhadap amal perbuatannya. (H.R Ibnu Abdul Barr)

ale dil o dll 3y oo U6 &L dlll iy B3 il G
O s ol G)b dlf Jo Bl < sl Wb Al 55 ¢ 055 Al
o & e Wl O g by Bloy o, JB) Gl g &Sl
Al a8 5, bl o8 Wl o el 8 Hes ol g
LUl &5 el O 5, oS pl ole jadll Sl sbell ol
w83 b, 3 3316351 5ad, alaligs W, Gy 5 GG 155y o)

(¢l 5 3915 &1 ols;)

Dari Abu Darda’ R.A, beliau berkata : Saya mendengar
Rasulullah SAW bersabda : Barang siapa yang menempuh
perjalanan untuk mencari ilmu maka Allah memudahkan
baginya jalan menuju surga, dan sesungguhnya para malaikat
meletakkan sayapnya bagi penuntut ilmu yang ridho
terhadap apa yang ia kerjakan, dan sesungguhnya orang yang
alim dimintakan ampunan oleh orang-orang yang ada di
langit dan orang-orang yang ada di bumi hingga ikan-ikan
yang ada di air, dan keutamaan yang alim atas orang yang
ahli ibadah seperti keutamaan bulan atas seluruh bintang, dan
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sesungguhnya ulama’ adalah pewaris para Nabi, dan
sesungguhnya para Nabi tidak mewariskan dinar dan tidak
mewariskan dirham, melainkan mewariskan ilmu, maka
barang siapa yang mengabilnya maka hendaklah ia
mengambil dengan bagian yang sempurna. (H.R Abu Daud
dan Tirmidzi)

ole dil Lo dll Jy; J6 :J@aiéqhi;_-ngqm;;g;;

- o

009 ¢ &> Jy Julu] i oelgidsg al gl saclosl, ¢ L

()51 0lg;), B (oo 03080 $liils [iasis Sle S

Dari Abdullah bin Umar R.A ia berkata: Rasulullah SAW
bersabda: “Sampaikanlah dariku walaupun satu ayat, dan
ceritakanlah apa yang datang dari bani Israil dan tidak ada
dosa, dan barangsiapa berdusta atasku dengan sengaja, maka
hendaklah ia menyiapkan tempat duduknya di dalam
neraka”. (HR. Bukhori)

o~ 8 80 g- &
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Dari Amr Bin Syu‘aib dari bapaknya dari kakeknya berkata:

Raulullah SAW bersabda: “perintahkanlah anakmu untuk
melakukan shalat, pada saat mereka berusia tujuh tahun, dan

Profil Kepribadian Guru Dalam Islam | 109



pukullah mereka pada saat mereka berusia sepuluh tahun jika
mereka meninggalkan shalat dan pisahkanlah mereka dalam
hal tempat tidur.” (HR. Abu Dawud)

sy &l § ll S [ i (5 logs Sand 01 o izl 8 85

(S5 ol

“Telah aku tinggalkan kepada kalian semua dua perkara yang
jika kalian berpegang teguh padanya maka tidak akan tersesat
selama-lamanya yaitu kitab Allah (Al-Quran) dan Sunnah
Nabi-Nya.” (HR. Hakim)

g ale dil (Lo al Uiy 312 06 bple il 5 a8 ol G2
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Dari Ibnu Umar R.A ia berkata, Rasulullah SAW telah
memegang pundakku, lalu beliau bersabda: “Jadilah engkau
di dunia ini seakan-akan perantau (orang asing) atau orang
yang sedang menempuh perjalanan. Ibnu Umar berkata:
“Jika engakau diwaktu sore maka jangan menunggu sampai
waktu pagi dan sebaliknya, jika engkau diwaktu pagi maka
janganlah menunggu sampai diwaktu sore, dan gunakanlah
sehatmu untuk sakitmu, dan gunakanlah hidupmu untuk
matimu”. (HR. Bukhori)
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Amirul mukminin Umar bin Khottob RA, berkata, aku
mendengar Rasulullah SAW bersabda:” Sesungguhnya amal
perbuatan itu disertai niatnya. Barang siapa yang berpijak
hanya karena Allah dan Rasulnya, dan barang siapa yang
hijrahnya karena dunia dan yang diharapkan atau wanita
yang ia nikahi, Maka hijrahnya itu menuju apa yang ia
inginkan. (HR. Bukhori dan Muslim)

B o 05 08 Uss pid] : plig alle dll oo o) J5; U6
o e 8 deh 5 8 U6 dais 5 Wi I Waog . Lojp I
e 3 855

“Manfaatkalah lima perkara sebelum datangnya lima perkara:
masa mudamu sebelum datang masa tuamu, masa sehatmu
sebelum datang masa tuamu, masa kayamu sebelum masa

fakirmu, masa luangmu sebelum masa sibukmu, dan masa
hidupmu sebelum masa matimu.”

58 pgl Alug <lE dll slo ol sl e Bl 08 (e B35
8 0350 o, U e i ol dl o dll d;  Go g
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“Telah menceritakan kepada kami orang yang biasa
mengajari kami, yakni dari kalangan sahabat Nabi SAW,
bercerita kepada kami bahwa sesungguhnya mereka (para
sahabat) pernah mempelajari sepuluh ayat (Al-Qur’an) dari
Rasulullah SAW. Mereka tidak mempelajari sepuluh ayat yang
lain sebelum mereka dapat mengetahui setiap ilmu yang
terdapat dalam ayat-ayat tersebut dan mengamalkannya.”
(HR. Ahmad)

e dll oo dll Jpi; U6 1 B Lagic dll () st ool dlE 2
(3837 8l55) 5> U] o 2530 oy Lo (50158 LT+ s
Dari Abdillah bin Umar R.A. sesungguhnya Rasulullah SAW
bersabda : “Tulislah, demi Dzat yang jiwaku berada di

tangan-Nya, tidak keluar dari mulut ini kecuali kebenaran.
(HR. Abu Daud)

Jo s+ 06 plig ale dil Lo g2 3y Jo il gu, O (2
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Dari Anas bin Malik R.A. dari Nabi Muhammad SAW beliau
bersabda : Permudahkanlah dan jangan kamu persulit, dan

bergembiralah dan jangan bercerai berai, dan beliau suka
pada yang ringan dan memudahkan manusia (H.R Bukhori)

(ol 5 3315 51 ol
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“Barang siapa ditanya tentang suatu ilmu yang ia ketahui
kemudian ia menyembunyikannya (tanpa menjawabnya),
maka kelak ia dikendalikan di hari kiamat dengan kendali
yang terbuat dari api neraka.” (H.R Abu Daud dan Tirmidzi)

oo [ 5l Bae g ol Be G mlws ale dil oo dl iy OB
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“Pada suatu ketika Nabi membariskan Abdullah, Ubaidillah,
dan anak-anak paman beliau, Al-Abbas. Kemudian, beliau
berkata: "“Barang siapa yang terlebih dahulu sampai
kepadaku, dia akan mendapatkan ini dan itu.” Lalu mereka
berlomba-lomba untuk sampai kepada beliau. Kemudian
mereka merebahkan diri di atas punggung dan dada beliau.
Kemudian, beliau menciumi dan memberi penghargaan.”(
HR. Ahmad )

Al Lo dl iy U6 2 U6 o3> (& i (E ol Gigjet
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“Dari Amr Bin Syu‘aib dari bapaknya dari kakeknya berkata :
Raulullah SAW bersabda : “perintahkanlah anakmu untuk
melakukan shalat, pada saat mereka berusia tujuh tahun, dan
pukullah mereka pada saat mereka berusia sepuluh tahun jika
mereka meninggalkan shalat dan pisahkanlah mereka dalam
hal tempat tidur.” (HR. Abu Dawud)

le dil o dl Yy e 255 ¢ U6 &z dil oy Bpd Il 8
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Dari Abu Hurairah R.A, Ia berkata: “Suatu hari Rasulullah
SAW keluar menemui kami yang mana ketika itu kami
berselisih mengenai persoalan gadar, maka beliau marah

sampai-sampai muka beliau memerah seakan-akan buah
delima dibelah dikedua pipi beliau, lalu beliau bersabda:

3l &l U )iy Lalsd Cile U ac]
“Ampunilah, jika engkau memukulnya maka pukullah sesuai
dengan kesalahannya tetapi hindarilah memukul muka”.
ale dl oo dl oy 96 1 U6 aE dl oy Ba i o
B 8 wieal goall Go dl il Ll 5 35 {ssall Gaial + AL
sais Lol Ofs 0335 Jy ll b Geily dedly b e o33l . ), 5
§ O o sl Log il 538 ¢ 8 oS5 188 5 138 &l T o ¢ U 35
(pkiwo oly;) olbiil Jae 2

Dari Abu Hurairah R.A berkata : Rasululullah SAW bersabda :
" Seorang mukmin yang kuat lebih baik dan lebih dicintai
Allah daripada seorang mukmin yang lemah, dalam semua
kebajikan. Perhatikanlah dengan senang atas apa yang
memberikan manfaat kepadamu, dan mintalah pertolongan
kepada Allah, dan janganlah kamu lemah atau tidak berdaya,
jika ada sesuatu yang menimpamu maka janganlah kamu
mengatakan: “Jika seandainya aku melakukan seperti ini
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maka akan seperti itu, tetapi ucapkanlah: “Allah sudah
menentukan, dan yang dikehendaki Allah jadilah maka
terjadi dilakukan. Maka sesungguhnya kalimat “seandainya”
adalah kalimat pembuka perbuatan setan” (H.R Muslim)

ol il o dll Jyiy J6 1 U6 & il aig) et o Olaaill 0 G
5] 2l JioS ppi8lsl § pddsis pgoslyi (o8 cmingall S50 plug
(85,601 8ls5) xadly ypiadly 025> 5l A (EI55 gt (ST

Dari Nu'man R.A, beliau berkata: Rasulullah SAW bersabda:
“Ciri-ciri orang mukmin dalam menyayangi, kecintaannya
dan kasih sayangnya seperti anggota badan apabila salah satu
anggota badannya merasa sakit maka anggota badan yang
lainnya merasa gelisah dan cemas” (H.R Bukhori)

I Sl 2531 Ol (isin 68 pSilSassdl o] ¢ B 3gaii ol G2
aacsall W5s OB plig <l dlil (o dl Ja; O] p8Lel O &aS
( sy o, 8lgy) e @l @ o001 00

“Aku telah diberitahu (oleh Yazid bin Mu‘awiyah) bahwa
kalian telah menuggu. (Sebenarnya aku telah mengetahui
kedatangan kalian), tidak ada yang menghalangiku untuk
menemui kalian, kecuali karena aku khawatir kalian akan
merasa bosan (belajar kepadaku). Karena sesungguhnya
Rasulullah SAW sendiri selalu memilih waktu yang tepat dari
hari-hari yang ada untuk menyampaikan pelajaran, lantaran
khawatir kami akan merasa jenuh.” (HR. Bukhori dan
Muslim)
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e abl oo dlll Sy I6 ¢ U6 @i dlil oy olbdl Gl e b
i Wl U el 635 els O g8 AT b alig
Bl (58 8 Wb (o ole @bl 7 Sl
Dari Umar Ibnul Khattab R.A beliau berkata: Rasulullah SAW
bersabda: "“Adakanlah perhitungan terhadap diri kalian
sebelum kalian diperhitungkan”.
ale dll o dil Jgw, JB 16 -aic dll o buyd il oo
9i A gen o Wg oW oo Jl alac ghiil psl gl wlo BBI" - aluwg
"a)l> @00 gl 012 o @ géii ple

Dari Abu Hurairah ra. Beliau berkata: bersabda Rasulullah
saw. : Apabila Keturunan Nabi Adam maka terputuslah
amalannya kecuali tiga hal; anak saleh yang selalu
mendo’akannya, ilmu yang bermanfaat dan sedekah jariah.
(HR. Muslim)
i ale Y olor o2 e I ol uss o G2
Jo5s 1Sl g8ls odl JolsS ssiully dlall gl Jio" 2B
&b By & 325 Ol Bl @l gl O Bl «bids Of G| sl
Syl olgy MEis By 35 O Gy (Bl By O G| Sl 2305
daaing
Dari Abu Musa ra. Dari Nabi saw., beliau bersabda:
“Permisalan teman yang baik dan teman yang buruk ibarat

seorang penjual minyak wangi dan seorang pandai besi.
Penjual minyak wangi mungkin akan memberimu minyak
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wangi, atau engkau bisa membeli minyak wangi darinya, dan
kalaupun tidak, engkau tetap mendapatkan bau harum
darinya. Sedangkan pandai besi, bisa jadi (percikan apinya)
mengenai pakaianmu, dan kalaupun tidak engkau tetap
mendapatkan bau asapnya yang tak sedap.” (HR. Al-Bukhari
dan Muslim)

Profil Kepribadian Guru Dalam Islam | 117



BAB IV

KATA-KATA MUTIARA DAN KATA BIJAK TENTANG
PENDIDIKAN

Pendidikan merupakan salah satu jalan utama bagi
manusia untuk membangun kehidupan yang lebih baik,
bermakna, dan beradab. Melalui pendidikan, seseorang tidak
hanya memperoleh ilmu pengetahuan, tetapi juga belajar
memahami nilai-nilai kehidupan, membentuk karakter,
mengasah keterampilan, serta menumbuhkan kesadaran
untuk menjadi pribadi yang bermanfaat bagi diri sendiri,
keluarga, masyarakat, bangsa, dan agama. Pendidikan
menjadi cahaya yang menerangi jalan manusia dari
ketidaktahuan menuju pemahaman, dari keterbatasan
menuju kemajuan, dan dari kelemahan menuju kekuatan.

Dalam kehidupan sehari-hari, kata-kata mutiara dan
kata bijak tentang pendidikan memiliki peran penting sebagai
sumber inspirasi, motivasi, dan renungan. Ungkapan-
ungkapan bijak tersebut sering kali sederhana, namun
mengandung makna yang sangat mendalam. Di dalamnya
terdapat pesan moral, semangat belajar, dorongan untuk
terus berusaha, serta ajakan untuk menghargai ilmu dan
guru. Kata-kata bijak tentang pendidikan juga dapat
membangkitkan kesadaran bahwa proses belajar tidak

terbatas pada ruang kelas semata, melainkan berlangsung
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sepanjang hayat, di mana pun dan kapan pun manusia
berada.

Pendidikan sejatinya bukan hanya  tentang
mendapatkan nilai tingqgi, ijazah, atau gelar akademik. Lebih
dari itu, pendidikan adalah proses pembentukan manusia
seutuhnya. Seseorang yang berpendidikan seharusnya tidak
hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki akhlak
yang baik, sikap rendah hati, kepedulian sosial, tanggung
jawab, serta kemampuan untuk membedakan yang benar
dan yang salah. Oleh karena itu, kata-kata mutiara tentang
pendidikan dapat menjadi pengingat bahwa ilmu harus selalu
diiringi dengan kebijaksanaan, dan kecerdasan harus
digunakan untuk kebaikan.

Kata-kata bijak tentang pendidikan juga mengajarkan
bahwa belajar adalah proses panjang yang membutuhkan
kesabaran, ketekunan, dan semangat pantang menyerah.
Tidak semua keberhasilan dapat diraih secara instan. Setiap
ilmu yang diperoleh membutuhkan usaha, pengorbanan,
waktu, dan doa. Dalam perjalanan menuntut ilmu, seseorang
mungkin menghadapi kesulitan, kegagalan, atau rasa lelah.
Namun, melalui pesan-pesan bijak, kita diajak untuk tetap
optimis dan percaya bahwa setiap proses belajar akan
memberikan manfaat, baik pada masa kini maupun masa

depan.
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Selain itu, kata-kata mutiara pendidikan dapat menjadi
sarana untuk menumbuhkan penghargaan terhadap peran
guru, orang tua, dan semua pihak yang telah berjasa dalam
proses pembelajaran. Guru bukan hanya penyampai materi,
melainkan pembimbing, teladan, dan penuntun bagi peserta
didik dalam menemukan potensi terbaiknya. Orang tua pun
merupakan pendidik pertama dan utama yang menanamkan
nilai-nilai dasar kehidupan sejak dini. Dengan demikian,
pendidikan merupakan tanggung jawab bersama yang harus
dijaga dan dikembangkan secara berkelanjutan.

Melalui kumpulan kata-kata mutiara dan kata bijak
tentang pendidikan ini, diharapkan pembaca dapat
memperoleh inspirasi untuk terus belajar, menghargai ilmu,
menghormati guru, serta menjadikan pendidikan sebagai
bekal penting dalam menjalani kehidupan. Semoga setiap
ungkapan yang tersaji tidak hanya menjadi kalimat indah
untuk dibaca, tetapi juga menjadi motivasi untuk diamalkan

dalam kehidupan sehari-hari.

A. Kata-kata Mutiara Pendidikan

L Jog o3l e Sl o

Barang siapa berjalan pada jalannya sampailah ia

-_— - ® -

2. 355 1> o
Barang siapa bersungguh-sungguh, dapatlah ia.
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b o
Barang siapa sabar beruntunglah ia.

4, w35 3] 83DILsg
Tidak kenikmatan kecuali setelah kepayahan.

5. 0, 7 8 ole (e il

Kesabaran itu menolong segala pekerjaan.

6. Bl (S5 bl U3
Cobalah dan perhatikanlah, niscaya kau jadi orang yang
tahu.

7. 2501 | 25l o plell b
Tuntutlah ilmu sejak dari buaian hingga liang kubur.

S oo

8. 1)l 4355 (o 55 pall aas

Telur hari ini lebih baik daripada ayam esok hari.

9. ol Ho Hedl syl
Waktu itu lebih mahal daripada emas.

10. /Q.\l..ul“ P ¢\9 /Oal.u)J| JmJI
Akal yang sehat itu terletak pada badan yang sehat.

o OB ol o9 o, b 35
Sebaik-baik teman duduk pada setiap waktu adalah
buku.
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12. Xa%; g3} (0
Barang siapa menanam pasti akan memetik
(mengetam).

13 S Gl KT plell Jy)
Seandainya tiada berilmu niscaya manusia itu seperti
binatang.

14, 33l Gle S jgall o Al
IImu pengetahuan diwaktu kecil itu, bagaikan ukiran di
atas batu.

5. S @ Jach b ol
Belajarlah di waktu kecil dan amalkanlah di waktu
besar.

16,50 Sy € J, pe Wy bl
IImu tiada amalan bagaikan pohon tidak berbuah.

7. ol I 30 G5l
Kemuliaan itu dengan adab kesopanan, (budi pekerti)
bukan dengan keturunan.

8. oLl ploll &l
Bencana ilmu itu adalah lupa.

19, Skl 25 piell S [3]
Jika benar kemauannya niscaya terbukalah jalannya.

20. J, 06 3, Sao e s Bl sic
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Musuh yang pandai, lebih baik daripada

2. LSS () swiell &l W I Uy s 5 ap3
Bersungguh-sungguhlah dan jangan bermala-malas dan
jangan pula lengah, karena penyesalan itu bagi orang
yang bermalas-malas.

2. podl alag Ol 538 b 2l o) Ao 35 I
Janganlah mengakhirkan pekerjaanmu hingga esok hari,
yang kamu dapat mengejakannya hari ini.

23. Clg> EL@LS_JI e olgxl 3
Tidak menjawab terhadap orang yang bodoh itu adalah
jawabannya.

24 o5Vl plell i sl oy 0l 36 il pidl gl
Bukanlah anak yati?n itu yang telah meninggal orang
tuanya, tapi (sebenarnya) yatim itu adalah yatim ilmu
dan budi pekerti.

5. 3l plell Jas db O U5 oI5l Je3I G
Bukanlah kecantikan itu dengan pakaian yang
menghias kita, sesungguhnya kecantikan itu ialah
kecantikan dengan ilmu dan kesopanan.

20123 45 10, G Gl b Ll 8, G J) el I &) sl
ARy }L@;&lé
o, 5 Jibg 3, ol &g
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Saudaraku! Kamu tidak akan mendapatkan ilmu, kecuali
dengan enam perkara, akan aku beritahukan
perinciannya dengan jelas:

Kecerdasan

Kethoma'an (terhadap ilmu)

Kesungguhan

Harta benda (bekal)

Berinteraksi dengan guru

Waktu yang Panjang

i B =N e W © SN

2. ol gl plall b

Cérilah/tuntutlah ilmu walaupun di negeri Cina.

8. eyl Gy 59y Jasll pab
* Pengaturan pekerjaan itu menabung sebanyak
separohnya waktu.

29. UV Y| 03 38 Bl s, b 8
Segala sesuatu apabila banyak menjadi murah, kecuali budi
pekerti.

0. Sl S 3 sy Sy Ll
Hamba sahaya itu harus dipukul dengan tongkat, dan
orang yang merdeka (bukan budak) cukuplah dengan
isyarat.
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31 B 5o 3hi Js J6 b kil
Perhatikanlah apa-apa yang dikatakan (diucapkan) dan
janganlah meperhatikan siapa yang mengatakan.

32 B)le &S5 bl O3>
Cobalah dan perhatikanlah, niscaya kau jadi orang yang
tahu.

33 2501 ol 2l Go sl b
Tuntutlah ilmu sejak dari buaian hingga liang kubur.

4. XaX €55 o
Barang siapa menanam pasti akan memetik (mengetam)

35. 3l e W (s Wbl 35
Sebaik-baik teman itu ialah yang menunjukkan kamu
kepada kebaikan.

36wl Sl 06T plell Jy)
Seandainya tiada berilmu niscaya manusia itu seperti
binatang.

37, o le S 2l 8 plal
IImu pengetahuan diwaktu kecil itu, bagaikan ukiran di
atas batu.

B L il S g2 )
Tidak akan kembali hari-hari yang telah berlalu.
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0 S @ ol Lo pals

Belajarlah di waktu kecil dan amalkanlah di waktu besar.

0 W xS d, e W sl
IImu tiada amalan bagaikan pohon tidak berbuah.

41 add o > shell OB
Adab seseorang itu lebih baik (lebih berharga) daripada
emasnya.

9 Ol plall &8l

Bencana ilmu itu adalah lupa.

3 Ll 2oy pisll 3o [3]
Jika benar kemauannya niscaya terbukalah jalannya.

44 3wl il de) S G
Barang siapa tahu jauhnya perjalanan, bersiap-siaplah
ia.

45 D el bl &l Wl 36 Uy s s gl

Bersungguh-sungguhlah dan jangan bermala-malas
dan jangan pula lengah, karena penyesalan itu bagi
orang yang bermalas-malas.
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46 padl dlasd Ol 5 G ) o) g 335 U

Janganlah mengakhirkan pekerjaanmu hingga esok
hari, yang kamu dapat mengejakannya hari ini.

47.  Olg> EL@LS_JI e olgxl 3
Tidak menjawab terhadap orang yang bodoh itu
adalah jawabannya.

B. Kata-kata Bijak Tentang Pendidikan

1. Nelson Mandela
“Pendidikan adalah senjata paling ampuh untuk
mengubah dunia”

2. Aristoteles
“Pendidikan mempunyai akar yang pahit, tapi
buahnya manis”

3. Anies Baswedan
“Kurikulum  berubah, tidak otomatis kualitas
pendidikan meningkat. Namun jika kualitas guru
meningkat, kualitas pendidikan pasti meningkat, itu
kuncinya”.

4. Ki Hadjar Dewantara
“Pendidikan dan pengajaran di dalam Republik
Indonesia harus berdasarkan kebudayaan dan
kemasyarakatan bangsa Indonesia, menuju ke arah
kebahagiaan batin serta keselamatan hidup lahir”
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Najwa Shihab

“Hanya pendidikan yang bisa meyelamatkan masa
depan, tanpa pendidikan Indonesia tak mungkin
bertahan”

6. John F. Kennedy
“Tujuan pendidikan adalah kemajuan ilmu pengetahuan
dan banyaknya kebenaran”.

7. Martin Luther King
“Kecerdasan ditambah dengan karakter merupakan
tujuan dari pendidikan sejati”.

8. Cicero

“Ruangan tanpa buku layaknya tubuh tanpa jiwa”

9. Margaret Mead
“Anak-anak harus diajarkan bagaimana cara berpikir,
bukan apa yang harus dipikirkan”

10. Benjamin Disrael

“Melihat, mendengar dan ditempa pengalaman adalah
tiga pilar pembelajaran”
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BAB V
PENUTUP

Buku Profil Kepribadian Guru dalam Islam pada
dasarnya menegaskan bahwa guru memiliki kedudukan
yang sangat penting dan mulia dalam pandangan Islam.
Guru bukan hanya orang yang menyampaikan ilmu
pengetahuan kepada peserta didik, melainkan juga
pendidik, pembimbing, pembina akhlak, pengarah,
teladan, dan penggerak perubahan dalam kehidupan
masyarakat. Oleh karena itu, pembahasan mengenai
kepribadian guru menjadi sangat penting, karena
keberhasilan pendidikan tidak hanya ditentukan oleh
penguasaan materi dan metode mengajar, tetapi juga oleh
kualitas pribadi seorang guru dalam menjalankan
tugasnya.

Dalam Islam, guru dipandang sebagai sosok yang
mengemban amanah besar. Amanah tersebut tidak hanya
berkaitan dengan keberhasilan peserta didik dalam
memahami pelajaran, tetapi juga berkaitan dengan
pembentukan iman, akhlak, karakter, dan tanggung jawab
sosial. Guru yang baik adalah guru yang mampu
menghubungkan ilmu dengan nilai-nilai ketuhanan,

moralitas, dan kehidupan nyata. Dengan demikian,
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pendidikan tidak hanya menghasilkan manusia yang
cerdas secara intelektual, tetapi juga manusia yang
beriman, bertakwa, berakhlak mulia, dan bermanfaat bagi
masyarakat.

Kepribadian guru dalam perspektif Islam harus
berlandaskan Al-Qur'an dan keteladanan Rasulullah Saw.
Rasulullah Saw. merupakan contoh pendidik terbaik yang
berhasil membina umat melalui ilmu, akhlak, kasih sayang,
kesabaran, kebijaksanaan, dan keteladanan. Keberhasilan
Rasulullah Saw. dalam mendidik umat menunjukkan
bahwa pendidikan yang paling efektif adalah pendidikan
yang disertai dengan contoh nyata. Peserta didik tidak
hanya membutuhkan nasihat, tetapi juga membutuhkan
figur yang dapat dilihat, ditiru, dan dijadikan panutan
dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan pembahasan dalam buku ini, seorang
guru hendaknya memiliki kepribadian yang disiplin, jujur,
sabar, adil, teladan, istigamah, dan berwibawa. Disiplin
menjadikan guru mampu melaksanakan tugas secara
teratur, tepat waktu, dan bertanggung jawab. Guru yang
disiplin akan menjadi contoh bagi peserta didik dalam
menghargai waktu, mematuhi aturan, dan menjalankan
kewajiban. Kejujuran menjadikan guru sebagai pribadi
yang dapat dipercaya, baik dalam perkataan, tindakan,

maupun penilaian terhadap peserta didik.
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Kesabaran juga menjadi kepribadian penting yang
harus dimiliki guru. Dalam proses pendidikan, guru
menghadapi peserta didik dengan berbagai karakter,
kemampuan, latar belakang, dan kebutuhan yang
berbeda. Karena itu, guru harus mampu membimbing
dengan tenang, penuh kasih sayang, dan tidak mudah
putus asa. Selain sabar, guru juga harus bersikap adil.
Keadilan dalam pendidikan bukan berarti menyamakan
semua siswa secara mutlak, tetapi memberikan perlakuan
sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan masing-
masing peserta didik.

Guru juga harus menjadi pribadi teladan.
Keteladanan  merupakan kekuatan utama dalam
pendidikan Islam. Guru yang mengajarkan akhlak harus
terlebih dahulu menunjukkan akhlak yang baik. Guru yang
mengajarkan kedisiplinan harus menunjukkan sikap
disiplin. Guru yang mengajarkan kejujuran harus berlaku
jujur. Dengan demikian, peserta didik akan lebih mudah
memahami nilai-nilai kebaikan karena melihat contoh
nyata dari gurunya.

Selain itu, guru harus memiliki sikap istiqamah,
yaitu konsisten antara ucapan dan perbuatan.
Ketidaksesuaian antara perkataan dan tindakan akan
melemahkan wibawa guru di hadapan peserta didik.

Sebaliknya, guru yang istigamah akan dihormati karena
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mampu menjaga komitmen terhadap nilai-nilai kebaikan.
Kewibawaan guru juga lahir dari kepribadian yang matang,
penguasaan ilmu, sikap adil, kebijaksanaan, dan
kemampuan mengendalikan diri.

Dalil-dalil pendidikan yang bersumber dari Al-Qur'an
dan hadis menunjukkan bahwa pendidikan memiliki tujuan
yang sangat luas. Pendidikan dalam Islam bertujuan
membebaskan manusia dari kebodohan, mengangkat
derajat orang-orang yang Dberilmu, menanamkan
keimanan, membentuk akhlak mulia, serta menyiapkan
manusia agar mampu menjalankan tugasnya sebagai
hamba Allah dan khalifah di muka bumi. Oleh karena itu,
tugas guru tidak boleh dipahami sebagai pekerjaan biasa,
tetapi sebagai ibadah dan pengabdian.

Buku ini juga menegaskan bahwa guru dalam
pendidikan Islam memiliki berbagai peran,
seperti murabbi, muallim, mudarris, muaddib, mursyid,
dan ustadz. Sebagai murabbi, guru membina dan
menumbuhkan potensi peserta didik. Sebagai mualim,
guru mengajarkan ilmu dan menjelaskan manfaatnya.
Sebagai mudarris, guru mencerdaskan dan memperbarui
pengetahuan. Sebagai muaddib, guru menanamkan adab
dan moral. Sebagai mursyid, guru menjadi pembimbing

dan teladan. Sebagai ustadz, guru  menunjukkan
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profesionalitas, dedikasi, dan komitmen terhadap mutu
pendidikan.

Dengan demikian, kepribadian guru dalam Islam
merupakan perpaduan antara ilmu, iman, amal, akhlak,
dan tanggung jawab. Guru yang memiliki kepribadian
Islami akan mampu menciptakan suasana pembelajaran
yang bermakna, membangun hubungan yang baik dengan
peserta didik, serta membimbing mereka menuju
kehidupan yang lebih baik. Guru seperti ini tidak hanya
dikenang karena ilmunya, tetapi juga karena akhlak,
keteladanan, dan pengaruh baiknya dalam kehidupan
peserta didik.

Akhirnya, dapat disimpulkan bahwa keberhasilan
pendidikan sangat bergantung pada kualitas kepribadian
guru. Semakin baik kepribadian seorang guru, semakin
besar pula pengaruh positif yang diberikan kepada peserta
didik. Oleh karena itu, setiap guru perlu terus memperbaiki
diri, memperkuat iman, memperluas ilmu, menjaga akhlak,
dan meneladani Rasulullah Saw. dalam menjalankan tugas
pendidikan. Dengan guru yang berkepribadian mulia,
diharapkan lahir generasi yang beriman, berilmu,
berakhlak mulia, mandiri, bertanggung jawab, dan mampu

membangun peradaban yang lebih baik.
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